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MOTTO 

 

َ فاَنَْسٰىهُمْ انَْفسَُهُمْ   ىِٕكَ همُُ الْفٰسِقوُْنَ وَلََ تكَوُْنوُْا كَالَّذِيْنَ نَسوُا اللّٰه
ٰۤ
   اوُلٰ

Janganlah kamu seperti orang-orang yang melupakan Allah sehingga Dia 

menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang 

fasik.(Q.S. Al-hasyr: 19)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1https://quran.kemenag.go.id/surah/59 (diakses pada 20 Juni 2022) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Fonem Kosonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagia dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan 

huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Ḥā’ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 ṣād ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍād ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 
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 ṭā’ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓȧ’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāw W W و

 hā’ H Ha ـه

 Hamzah ` Apostrof ء

 yā’ Y Y ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‘addidah متعدّدة

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 
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dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki 

kata aslinya. 

 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علّة

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 Fatḥah ditulis A ـَ

 Kasrah ditulis I ـِ

 Ḍammah ditulis U ـُ

 

 Fatḥah ditulis fa‘ala فعل

 Kasrah ditulis Żukira ذكر

 Ḍammah ditulis Yażhabu يذهب

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif ditulis Ā 

 ditulis Jāhiliyyah جاهلية

fathah + ya’ mati ditulis Ā 

 ditulis Tansā تنسى
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Kasrah + ya’ mati ditulis Ī 

 ditulis Karīm كريم

Dammah + wawumati ditulis Ū 

 ditulis furūḍ فروض

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati ditulis Ai 

 ditulis Bainakum بينكم

fathah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qaul قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U‘iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Bila diikuti huruf Qamariyyah  maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 
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 Ditulis Al-Qiyās القياس

 Ditulis Al-Qur’ān القرآن

Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 ’Ditulis As-Samā السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس

 

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis menurut 

penulisannya 

 Ditulis Żawi al-furūḍ ذوىالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهل السنة

 

I. Tajwid 

Ilmu tajwid adalah berasal dari bahasa Arab, yaitu jawwada yujawwidu 

tajwidan yang artinya membaguskan atau membuat jadi bagus. Sedangkan 

menurut istilah tajwid adalah ilmu yang memberikan segala pengertian tentang 

huruf, baik hak-hak huruf, maupun hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-

hak huruf dipenuhi, yang terdiri atas sifat-sifat huruf, huruf mad, dan lain 

sebagainya.2 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, 

peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini perlu disertai 

dengan Pedoman Tajwid. 

                                                             
2Nur’aini, Metode Pengajaran Al-Qur’an dan seni baca Al-Qur’an dan ilmu tajwid, CV 

Pilar Nusantara, Semarang, Cet  1, 2020, h. 57 
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ABSTRAK 

Pemahaman mengenai konsep fasik yang tertera di Al-Qur’an, diperlukan 

berbabagi perangkat keilmuan dan metodologi yang mendalam dan komprehensif. 

Hal ini menyangkut dalam dan seriusnya makna yang terkandung serta implikasi 

yang dilahirkan dari konsep ini. Pada dasarnya fasik ini dimaknai dengan keluar 

dari ketaatan, namun jika hanya secara sederhana dimaknai begitu akan 

menimbulkan implikasi dan pemaknaan yang bias terhadap konsep ini. perlu ada 

batasan-batasan untuk mengidentifikasi sejauh mana yang dimaksud dari makna 

tersebut. Penulis sudah membaca-baca jurnal dan skripsi-skripsi terkait tentang 

Fasik, penulis menemukan kebanyakan mereka menggunakan metode tematik dan 

komparasi untuk itu penulis ingin menggunakan pendekatan yang berbeda yaitu 

semantik. Dengan menggunakan metode semantik, penulis melihat adanya 

keunikan untuk dijadikan pisau bedah dalam menggali makna fasik. Baru-baru ini 

penulis menemukan adanya suatu penelitian juga menggunakan kata fasik 

pendekatan semantik, setelah itu penulis membaca-baca penelitian tersebut 

dijelaskannya penelitian ini kebanyakan membahas karakter orang fasik dan 

ditinjau dari segi weltanschauungnya juga berbeda, sedangkan penulis 

menjelaskan beberapa ayat fasik, kemudian diklasifikasi mengelompokkan antara 

fasik orang kafir kepada Allah dan fasik orang kafir kepada Rasulkarena 

berubahnya makna selaras berkembangnya peradaban pada dasarnya berarti 

tamar(kurma) keluar atau terlepas dari kulitnya, kemudian kata fasik disebut 

jugaoleh  Al-Qur’an bermakna keluar dari ketaatan Allah. Adapun fokus 

pembahasan semantik Toshihiko ini dalam menggali makna Al-Qur’an ada tiga 

poin utama, diantaranya (1) Penelitian makna dasar dan relasional term fasik yang 

disebut Al-Qur’an(2) Weltanschauug atau analisa akhir dengan mengungkap 

pandangan dunia Al-Qur’an berdasar kosakata maupun isitilah kunci yang dipakai 

dalam Al-Qur’an. Dalam penelitian ini penulis memakai metode library research 

bersumber pada Al-Qur’an, kitab tafsir, karya tulis relevan baik dalam bentuk 

skripsi, tesis artikel dan jurnal sebagai bahan pendukung atau sumber sekunder. 

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa term fasik beserta derivasi katanya 

berjumlah 54 kali disebutkan. Adapun makna dasar secara umum yang dikandung 

dari kata fasik diartikan denganbertolakdarisifattaat. 

Secarasintagmatikdarimaknarelasional yang dihasilkan juga dekat dengan term 

ishyan, munafik dan zalim. Adapun secara paradigmatik diartikan dengan kafir, 

syirik dan lalai. Antonim atau lawan kata fasik ditemukan dengan term ta’ah, 

taqwa dan ittiba’. Sedangkan analisis terakhir dari makna fasik (weltanschauug) 

dideskripsikan dengan perlakuan yang jauh dari ketaatan atau penentangan, 

makna ini dikenakan kepada golongan yang tidak iman kepada Allah dan 

Rasulullah. Sedang orang iman dimaknai lalai terhadap perintah dan seruan serta 

hal-hal yang memungkinkan dari adanya penyelewangan yang dilakukan terhadap 

perintah agama.  

Kata kunci:Fasik, Semantik, Toshihiko Izutsu 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an disebut sebagai pedoman seluruhmanusiapengikut Nabi 

Muhammad. Konsepnya bukan saja menyangkut salah satu jenis keyakinan 

(Islam), melainkan mencangkup seluruh umat manusia. Sisi tersebutlah yang 

menjadi kelebihan dari kitab ini. Hadirnya Al-Qur’an pembawa gambar gembira, 

rahmat alam semesta. Meski menjadi kitab suci pemeluk agama Islam, tidak 

menjamin bahwa tiap-tiap muslim dengan pengakuan dirinya sebagai pemeluka 

Islam dapat menjangkau hidayah dari Al-Qur’an, sebaliknya dengan pemeluk 

agama lain pun bukan tidak mungkin justru yang akan mendapat hidayah. Hal 

tersebut sangatlah tergantung dari seberapa besar keinginan dalam mengimani 

serta memposisikan Al-Qur’an sebagai pegangan semasa hidup manusia.Dalam 

artian seseorang dengan berkeyakinan Islam namun enggan menjadikan Al-

Qur’an sebagai pegangan niscaya tak dapatlah petunjuk dari Al-Qur’an. Tidak 

menutup kemungkinan jika non Muslim namun memposisikan Al-Qur’an pada 

taraf yang juga diyakini, maka tak heran jika akan mendapat petunjuk dari Al-

Qur’an.1 

 Fasik diartikan dengan perbuatan ingkat terhadap perintah Allah, maksiat, 

penyimpangan dari jalan syariat. Selain itu perbuatan dosa besar atau seringkali 

lalai dalam berbuat dosa meski tergolong dosa kecil juga termasuk dalam 

klasifikasi fasik. Al-Jurjani mendefinisikan fasik sebagai pengakuan iman dalam 

diri seseorang namun tidak meyakini serta tidak dibuktikan dengan perbuatan. 

Sedang Al-Manzhur mengartikan dengan tindakan maksiat, menolak perintah 

agama, serta perbuatan menyimpang dari kebenaran agama.2 

                                                             
1Hafizzullah, Tri Yuliana Wijayanti, Rosiska Juliarti, “Respon Al-Qur’an Terhadap 

Karakter Orang Fasik: Studi tafsir Maudhu’i” (Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN 

Batusangkar, 2020), h. 29-30 
2Hafizzullah, Tri Yuliana Wijayanti, Rosiska Juliarti ”Respon Al-Qur’an terhadap 

karakter orang fasik”, h. 29-30 
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 Kamus Indonesia menguraikan, kata fasik diartikandengantidak 

mengindahkan perintah Allah, perbuatan buruk, jahat, dosa besar. Arti lain dari 

fasik adalah seseorang yang meyakini segala sesuatu ketetapan Allah Swt namun 

tidak mencerminkan adanya keimanan kepadaNya, yakni dengan melanggar 

batas-batas larangan Allah Swt. Fasik termasuk dalam kategori kata homonim. 

Disebut homonim sebab term tersebut mengandung lafal dan ejaan serupa namun 

beda arti. Dalam hal ini fasik dapat menempati kata sifat maupun keterangan. 

Selain itu juga bisa berubah menjadi kata benda atau ganti dengan definisi atau 

keterangan. Oleh sebab itu tidak jarang kata fasik juga menjelaskan tempat, benda 

bahkan nama.3 

 Secara kata dasarfaasikفا سقberakarkata fisq فسق  dengan maksud keluar 

atau juga melampaui batasan. Seejumlah ungkapan Arab yang menunjukan arti 

tersebut semisal: fasaq al-ruṭabفسق الرطبjika terkelupas biji kurma atau terlepas 

dari kulitnya. Fasaq al-faru فسق الفا رdengan arti tikus keluar dari sarangnya. 

Kedua ungkapan tersebut menunjukan makna negatif.4 Ibnu Zakaria 

mengungkapkan fa, sin, qaf yang menjadi susunan kata fasiq dimaknai dengan 

keluar dari ketaatan.5 

Menurut kaum Mu’tazilah, fasik memiliki arti dalam penyebutan golongan 

orang kafir dan golongan mu’min. Jika seseorang meninggal dalam keadaan fasik 

tanpa bertaubat, konsekuensi neraka pada akhirnya, meski derajatnya masih lebih 

ringan dibanding golongan kafir. Inilah yang kemudian tergolong dalam 

kelompok al-manzilah bain al-manzilataini. Berbeda para murji'ah, melihat orang 

fasik masih beriman sempurna, tetapi di hatinya masih tetap iman, masih 

tergolong pada kelompok mu’min. Dengan gambaran bahwa iman mereka masih 

ada meski pada dasarnya tetap lalai dalam perbuatan-perbuatan yang menyimpang 

                                                             
3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, KBBI (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) 
4Quraish Shihab “Ensiklopedia Al-Qur’an” (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 219 
5Abu Husain Ahmad Ibn Faris ibn Zakariya bin Hubaib al-Razi, Mu’jām Muqāyis al-

Luġah, terj. Abd al Salam Muhammad Harun, cet.3, (Kairo: Maktabah al-Kanji, 1998), h. 356. 
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dari perintah serta ajaran Allah maupun Rasulullah.Imannya tetap dan tidak 

sekalipun melemah.6 

 Bantahan terhadap pandangan mu’tazilah datang dari Abu Hasan Al-

Asy’ari. Beliau berpendapat bahwa karena perbuatan dosa besar lah seorang 

mu’min menjadi fasik, namun tidak meruntuhkan bangunan iman di hatinya. 

Dalam pengertian tersebut seorang fasik tidak langsung menjadi kafir meski juga 

bukan dalam kondisi mu’min. Sebagaimana Ibnu Taimiyah yang selaras dengan 

pandangan Asy’ari. Bagi Ibnu Taimiyah, seorang fasik pada kondisi keimanan 

yang lemah namun tidak tercabut sama sekali keimanan pada dirinya. Karena 

pada dasarnya iman seseorang mengalami kenaikan dan penurunan. Itulah 

sebabnya ia  tetap disebut golongan orang beriman, meski juga tidak termasuk 

dalam kekafiran. Hanya karena keadaan lain yang membuat seseorang tidak taat 

dalam kondisi keimanannya.7 

 Imam Ghazali, seorang cendekiawan Islam terkemuka, membagi orang 

fasik menjadi dua kategori. Pertama, golongan kafir yang engganmengimaniAllah 

dan utusan Allah. Jenis fasik ini dianggap menyelewengatau bertolak dari 

kebeneran, sesat juga pembangkang terhadap Allah.Kaum kafirdengansifat fasik 

ini adalah non-Muslim yang dosanya tidak diampuni kecuali mengucapkan 

syahadat, masuk Islam dan beriman kepada Allah SWT. Jika tidak, dia berisiko 

masuk neraka dan tinggal di sana akan kekal di dalamnya. 

 Kedua, orang fajir yang telah masuk Islam tetapi tidak menaati perintah 

dan larangan agama. Meski beriman kepada Allah SWT, ia tetap mengikuti hawa 

nafsunya. Orang fasik ini mungkin makan makanan najis, minum khamr, berzina 

dan melakukan perbuatan maksiat lainnya. Dia telah melakukan dosa serius, tetapi 

percaya bahwa apa yang dia lakukan salah dan menyadari pelanggaran ini. Jika 

                                                             
6Rosiska Juliarti, “Karakter oarang Fasik dan cara mengatasinya dalam perspektif Al-

Qur’an: Studi tafsir tematik” (Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Batusangkar, 

2018)    
7Rosiska Juliarti, “Karakter oarang Fasik dan cara mengatasinya dalam perspektif Al-

Qur’an: Studi tafsir tematik” h. 5 
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seorang fasik fajir tidak bertobat dan bertobat dari kejahatannya sampai mati, dia 

akan masuk neraka, tetapi tidak akan tinggal di sana selamanya.8 

 Dalam penelitian ini sebelumnya penulis membaca jurnal-jurnal dan 

skripsi-skripsi terkait tentang fasik, penulis menemukan kebanyakan mereka 

menggunakan metode tematik dan komparasi. Baru-baru ini penulis menemukan 

kesamaan penelitian tentang fasik dengan menggunakan pendekatan yang sama, 

namun setelah diteliti penulis menemukan adanya perbedaan setelah itu penulis 

membaca-baca penelitian tersebut dijelaskannya penelitian ini kebanyakan 

membahas karakter orang fasik dan ditinjau dari skripsi yang lain 

welthanscauungnya tidak dijelaskan fasik itu dilakukan oleh orang kafir kepada 

Allah atau orang kafir kepada Rasul, sedangkan di skripsi saya dijelaskan fasik 

orang kafir kepada Allah atau fasik orang kafir kepada Rasul. Penulis tertarik 

ingin meneliti kata fasik yang dibahas Al-Qur’an dengan pendekatan semantik, 

karena luasnya arti yang dilahirkan dari waktu ke waktu.  

Pada dasarnya, fasik berarti tamar(kurma) keluar atau terlepas dari kulitnya, 

kemudian kata fasik digunakan Al-Qur’an bermakna keluarnya manusia dari 

ketaatan Allah. Lalu dengan seiring berjalannya zaman kata fasik berarti 

seseorang dengan keislaman dan keimanan pada Allah serta Rasulullah Saw, 

namun berlaku dosa besar. Selanjutnya penggalian makna fasik dengan teori yang 

digagas intelektual berkebangsaan Jepang, Toshihiko Izutsu sekaligus ahli bahasa 

atau linguistik. 

Pandangan Izutsu, mengenai teori semantik yang digagas dijelaskan bahwa 

tujuan untuk menggali konsep pandangan dunia Al-Qur’an, yang menghasilkan 

sebuah pemahaman bagi masyarakat baik maksud dari penutur maupun maksud 

penerima.9Terstukturasi berlandaskan historisitas yang terjadi pada masyarakat 

tertentu dalam masa periode yang berjalan, dengan tujuan 

mengungkapseluruhkonsepdarikandunganterdalamword view Al-Qur’an. 

                                                             
8Imam Al-Ghazali, Kitab Mukasyafatul Qulub (Beirut: Dār al-Kutub Al-‘Ilmiyyah: 2019), 

h. 27 
 9Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fahri Husein, dkk, (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2003), h. 3. 
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Kosakata kitab sucimengandung makna begitu luas. Istilah makna konseptual 

mewakili arti dari pesan yang terkandung dalam tiap penyebutan term di kitab 

suci.Dalam definisi semantik Toshihiko menyebutnya sebagai weltanschauung 

atau konsep terorganisir dari keseluruhan yang digambarkan lewa kosa 

kata.10Tujuan inilah yang dimaksudkan dalam semantik, dengan usaha 

penyingkapan pandangan dunia Al-Qur’an. 

  Berlandaskan paparan uraian sebelumnya, penulis berkmaksud mengkaji 

lebih dalam terkait term fasik yang dibahas Al-Qur’an bertajukFasik dalam Al-

Qur’an (Analisis Term Fasiq Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana klasifikasi ayat fasik dalam Al-Qur’an? 

2. Bagaimana konsepfasik dalam Al-Qur’an analisissemantik 

Toshihiko Izutsu? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaatpada penelitian iniialah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui term fasik dalam Al-Qur’an. 

b. Untuk memperoleh pengetahuan tentang konsep fasikdalam 

Al-Qur’an berdasarkan semantik Toshihiko Izutsu. 

2. Manfaat Penelitian 

     a. Secara teoritis, penelitian ini diharapakan dapat menjadi 

kontribusi dalam studi Al-Qur’an yang kaitannya dengan 

semantik yakni konsep fasik dalam Al-Qur’an. 

     b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan dan menjadi acuan bagi mahasiswa 

khususnya jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dalam 

memahami semantik Al-Qur’an. 

                                                             
10Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, cet. II. terj. Agus Fahri Husein dkk 

(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana. 2003), h. 3  
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D. Studi kepustakaan 

 Sejauh ini, pendekatan semantik Toshihiko Izutsu telah banyak dijadikan 

bahasan dalam berbagai penelitian khususnya dalam diskursus tafsir oleh para 

peneliti. Di samping itu, term fasik juga tidak absen menjadi pembahasan serius 

yang telah jamak diteliti, namun minimnya pendekatan semantik yang dijadikan 

pisau bedah dalam menguraikan term fasik menjadi alasan penulis untuk memilih 

tajuk ini. Adapun sejumlah penelitian yang relevan dengan rencana penulis 

diantaranya:  

1. Penelitian Rosiska Juliarti mengankat Karakter Orang Fasik dan 

Cara Mengatasinya dalam Perspektif Al-Qur’an: Sebuah Studi 

Tafsir Tematik. Dalam skripsi yang disusun, menguraikan tematik 

Al-Qur’an dalam konteks pembahasan orang-orang fasik serta 

langkah untuk menanggulanginya.11 

2. Konsep Sabar dalam Al-Qur’an Pendekatan Semantik. Tulisan 

karyaMahadi Sipatuhar tersebut 

menerangkansabardalamkontekspemabahasan yang disinggung Al-

Qur’an sertarelevansinyadalamhalbersosial. Dalamhal ini 

penggunanaansemantikmenjadipendekatan yang dipilih.12 

3. Zahratul Munawwarah, dalam penelitian Makna kata Fasik dalam 

Al-Qur’an pendekatan Semantik. Skripsi ini kebanyakan 

menjelaskan karakter orang fasik, klo di skripsi yang lain 

welthanscauungnya tidak dijelaskan fasik itu dilakukan oleh orang 

kafir kepada Allah atau orang kafir kepada Rasul, sedangkan di 

skripsi saya dijelaskan fasik orang kafir kepada Allah atau fasik 

orang kafir kepada Rasul.13 

                                                             
11Rosiska Juliarti, “Karakter oarang Fasik dan cara mengatasinya dalam perspektif Al-

Qur’an: Studi Tafsir Tematik” (Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Batusangkar, 

2018)  
12Mahadi Sipatuhar, “Konsep Sabar dalam Al-Qur’an: Pendekatan Semantik”, (Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013) 
13Zahratul Munawwarah, “Makna Kata Fasik dalam Al-Qur’an: Pendekatan 

Semantik”,(Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IIQ Jakarta, 2022)  
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E. Metode Penelitian 

 Dalamhal ini penelitimengupayakanmetode dan tata carasebuahobjek 

dalampenelitian demi mendapatkan hasil penelitian yang komprehensif serta dapat 

dipertanggung jawabkan. Metode penelitian merupakan hal pokok dalam proses 

tercapainya penelitian dengan alur dan model agar tidak keluar serta melebar dari 

pembahasan.  

1. Jenis Penelitian  

Penelitimemilihjenis penelitian kualitatif dan studipustaka. Studi 

pustaka merupakan upaya dalam penelitian yang mendasarkan 

penelitiannya dengan mengkaji berbagai literature relevan terhadap 

tema yang diangkat. Dalam hal ini bisa berupa buku, hasil penelitian 

sebelumnya, naskah, dokumen atau karya tulis lainnya.  

2. Metode Pengumpulan Data 

Data merupakan kunci dalam penelitian. Semakin banyak data dan 

bervariatif akan memudahkan peneliti dalam menempuh penelitian. 

Oleh karena itu terdapat ketentuan 

khusussebagaiupayaterkumpulnya data yang difungsikanbagi 

penelitian. Dalam ketentuan tersebut 

adalahdikategorikanmenjadiduayakni: 

a) Sumber Data Primer  

Yang disebutdalamhal iniyaiturefrensipokok untuk penyelesaian 

penelitian.14 Penulis memakai Al-Qur’an dan terjemahan, karya 

tafsir, buku dengan tema yang relevan baik dalam tema secara 

spesifik ataupun teori-teori yang penulis gunakan. Secara khusus 

penulis mendasarkan teori dan pembahasan dalam penelitian ini, 

dengan buku karya Toshihiko yakni Etika Beragama dalam Qur’an 

dan Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-

Qur’an.  

b) Sumber Data Sekunder 

                                                             
 14Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2011) h. Cetakan 6, h. 87 
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Sehubungan dengan judul yakni penggalian mengenai bahasa, 

penulis juga memanfaatkan kamus-kamus bahasa Arab karya para 

ulama, diantaranya: Mufradat Gharib al-Qur’an, Lisan al-‘Arab, 

Mu’jam Mufahras li al-Fadh al-Qur’an, al-Munjid fi al-Lughoh wa 

al-‘Alam.Selain itu kitab hadits dan tafsir, serta jurnal dan artikel 

menjadi bahan refrensi tambahan dalam penulisan skripsi ini.  

3. Metode Analisis Data 

Penggunaanmetodeanalisisdeskriptifmenjadipilihanpenulisgunamen

ganalisa data yang didapat. Langkah-langkah yang 

dikerjakanyaknidimulaidaripengelompokan, pemaparan, 

pengklasifikasian, analisa dan interpretasiataupendalaman pada data 

yang telahdidapat. Selanjutnyadenganmemverifikasidarikeseluruhan 

data, menjadilangkahterakhir agar melahirkan penelitian yang 

berkualitas dan dapatdipertanggungjawabkansecaraakademis.15 

a. Deskripsi  

Pengumpulan dan pengelompokan ayat yang berkenaan dengan 

pembahasan fasik, kemudian menerangkan arti beserta maknanya. 

b. Analisis 

Dalam upaya analisis dengan teori semantik terdapat sejumlah 

tahapan yang harus dilalui, diantaranya penentuan kata kunci yang 

dalam pembahasan ini term fasik sebagai objeknya, kedua 

pengumpulan ayat-ayat beserta derivasinya, selanjutnya identifikasi 

makna dasar dan relasional didasarkan pada analisis sintagmatik dan 

paradigmatik. Selanjutnya pencarian diakronisasi konsep dengan 

penelusuran pengertian fasik saat masa pra Qur’anik. Terakhir 

menunjukan weltanschauug dari term fasik tersebut.  

F. Sistematika Penulisan 

Demi memunculkansebuahgambaranmengenaisusunandalam penelitian ini, 

diperlukanpenggambaranstrukturatausistematikadalampenulisannya.Menarikbena

                                                             
 15Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2011) h. Cetakan 6, h. 96 
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ngmerahdalamsetiapbab dan 

memberikanpenjelasanterhadaphubunganantarasatubabdenganbablainyang 

menjadisebuahsusunan yang demikian penting. Adapundengandasartersebut, 

pengelompokanbahasan penelitian ini dalammasing-

masingbabdiklasifikasikansebagaimanaberikut:  

Bab satu yaitu pendahuluan. Dalam pendahuluan ini, diuraikan problem 

permasalahan yang menjadi dasar dalam pemilihan judul, rumusan pertanyaan 

yang diajukan, tujuan ditempuhnya penelitian, kegunaan, studi pustaka dan 

langkah-langkah yang ditempuh dalam penyelesaian penelitian.  

 Pada bab dua, pembahasan mengenai metode semantik yang digagas 

Toshihiko. Diawali dengan menjelaskan semantik, medan semantik, prosedur dan 

penerapan semantik pada penafsiran Al-Qur’an.  

Selanjutnyabab tiga akandipaparkanmenyangkut teori penelitian. Teori 

penelitian di siniakandijelaskandalamkerangkababmengenai pengertian fasik, 

pengelompokan ayat-ayat yang menyebutkan term fasik beserta 

penafsirannya.Keempat sub bab tersebut mengisi bab tiga yang mana akan 

memberikan gambaran yang lebih mudah dalam penyusunan bab selanjutnya. 

 Pada bab empat adalah inti dari penelitian. Dengan menguraikan bahasan 

mengenai fasik dengan penggunaan teori penafsiran semantik. Bab 

keempatmerupakan inti daripembahasan, yang mana menguraikan hasil temuan 

penelitian 

Bab terakhir,yakniperasandarirumusanmasalah yang diuraikansecarasingkat. 

Bab kesimpulan ini juga disertaidengankritiksertamasukanterhadap penelitian 

yang dilakukan, sebagaisebuahkoreksi dan perbaikan. 
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BAB II  

METODE SEMANTIK TOSHIHIKO IZUTSU 

 

A. Pengertian Semantik 

Dalampengertian Toshihiko semantic diartikandengananalisislogis yang 

mengakajikuncibahasaistilah Al-Qur’an. Istilah-

istilahtersebutdidalamidenganpendekatanbahasadalamkurunwaktuturunnyaistilaht

ersebut, sehinggadapatdiajukansebuahpengertiankonseptualsetelahmengetahui 

Batasan penggunaanbahasadalamstrukturmasyarakat. Yang mana tidakterbatas 

pada pemakaianbahasasecaratuturnamun lebih kepadapengertiankonsep yang 

dipahamimasyarakatmengenaibahasaatauistilahtersebut pada setiap zaman 

sertapemaknaan yang lebih dalamterhadapbahasatersebut.Semantikmenjadi suatu 

kajianrumit, karenamemberikankonsekuensibahasa yang 

dipahamimasyarakatdalamstrukturperkembanganbudayasejakadanyabahasaterseb

ut. Selain itu semantik juga 

disebutsebagaipemaknaanterhadapadanyasebuahisitilah yang lebih 

luasjaringannya, melihatsebuah kata 

atauistilahdisaatadaanggapanbahwaistilahtersebutmemilikikandunganarti yang 

spekulatifdijadikanobjekdaripada semantic, oleh karenaluasnya hal ini 

akanmenjadisangatsulitjikatidakmempunyaidasar linguistic 

akanterjadikebingungan.1 

Makna tidak dapat dilepaskan dari bahasa, dalam artian keduanya 

berhubungantidakterpisahkan. Pada awalnya bahasa merupakan bunyi 

berdasarkan lambang tertentu. Lambang disini digambarkan dengan seperangkat 

hubungan yang di dalamnya terdapat unsur makna yang dapat digali. Aspek 

makna menduduki tingkat terakhir dalam komponen semantik. Dalam hal ini 

bunyi absurd kemudian tata bahasa dan seperangkat tanda (lambang) merupakan 

                                                             
1Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-

Qur’an, terj. Fahri Husein dkk (Yogyakarta, PT Tiara Wacana Yogya, 1997), h. 3 
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tiga komponen dalam bidang semantik, anatara satu dengan yang lain saling 

berkaitan.2 

 Semantik difungsikan untuk mengidentifikasi makna teks, ia merupakan 

cabang dari sistematik bahasa.3 Pada umumnya penyelidikan makna atau arti 

dalam sebuah teks merupakan satu kesatuan yang menjadi bagian dari sturktur 

bahasa.Selain itu semantik erat hubungannya denganilmu makna, historisitas 

makna yang berkembang, dan sebab adanya perubahan dalam arti sebuah bahasa 

dari sudut pandang kesejarahan.4 

Kosakata Al-Quran dapat dibagi menjadi tiga kosakata. Yang pertama 

adalah kosa kosa kata dengan kandungan satu arti, yang kedua adalah kata dengan 

dua cadangan arti, dan yang ketiga adalah kosa kata yang memiliki arti jama’ atau 

banyak. Untuk memahami konsep-konsep kunci, Izutsu menawarkan metodologi 

dari dua konsepsi yang diusung yakni, makna relasional dan dasar.5 

Yang dimaksud makna dasar yaitu arti yang tidakterpisahkan sejauh 

bagaimanapun situasi dan kondisinya dipakai. Seperti Al-Kitab yang mana 

disamakandalamketerangan kitab suci dan di luar kitab suci. Term 

tersebutbertahandalamartiaslinya. Sedangkanmaknarelasionalnyamelahirkan 

kebaruanartiselarasdenganpenempatan dan pemakaian kata tersebut.6 

Penelusuranmaknarelasionalditempuhdengandualangkah, dengan Analisa 

sintagmatik dan Analisa paradigmatic. Dengan Analisa 

sintagmatigdiupayakandalampenentuansebuahmaknadariistilahdenganmempertim

bangkan kata yang mendahului dan yang berada di akhirannya. Karena 

akanlahirsebuahhubungan yang 

                                                             
 2 Aminudin, Semantik (Pengantar Studi Tentang Makna), cet. Ke-2, (Bandung: Sinar 

Baru Algesindo, 2000), h. 15. 

 3J. W. M. Verhaar, Pengantar Linguistik (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

1995), h. 9. 

 4Ahmad Fawaid, Semantik Al-Qur’an: Pendekatan Teori, Dilalat al-Alfaz Terhadap Kata 

Zalal Dalam Al-Qur’an, (Surabaya, 2013), h. 73. 

5M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: elsaQ Press, 

2006) h. 177 
6Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 12 
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salingterkaitdalammembentukkonsepmaknadaristrukturtersebut.7Sedangkan 

Analisa paradigmatic dimaksudkandalammenyelaraskansebuah kata 

denganperbandingan kata yang hampir miripdalammaknanyaatau yang 

berlawananarti, sinonim dan antonim.8 

Membangun hubungan yang komprehensif dalam sebuah konsep, serta jeli 

dalam menentukan posisi konsep, apakah maknya luas atau sempit, dimaksudkan 

agar menghasilkan penafsiran arti dari kosakata Al-Qur’an. 

Sebutanatauistilahdalamanalaisis ini dalam teori Izutsudisebutdengan kata kunci, 

focus dan medan semantic.  

Kata kuncimemilikikedudukan penting dalammenyusunkonsep structural 

penentuankonsepdasarpandangan Al-Qur’an. Sedang yang dimaksud focus 

diartikankuncidari kata yang bersifatmembatasikonsepsi independent yang 

memilikiperan penting juga dalamsebagianpusat kata kuncitersebut. 

Iadifungsikansebagai kata yang berprinsip dan sebagaipemersatu. Kemudian yang 

disebutsebagaimedan semantic yaitu arena yang terbentukdariberbagaihubungan 

yang salingmempengaruhidalamkonsepsebuah kata ataubahasa.9 

Setamsil term kufr. Konsep Al-Qur’an mengenai term tersebut, 

mewakilisemuamedansemantik yang didasari pada kunci-kuncidalam kata 

tersebut. Kufr disinimerepresentasikanistilah-istilah lain dalamkonsep paling 

dasardariderivasi kafir secaraumumdalamistilah Al-Qur’an. Kata ini fokus baik 

dalampemakaiansehari-haridalamkontekssosial yang dapatditemukandalam kata-

kata kalimat Al-Qur’an. Sehinggaiamemilikimedansematik yang khusus, 

terkaitdengankonsepsecaramendetaildalampenafsiran.10 

Penelusuranterhadapkesejarahan Al-Qur’an menjaditahaplanjutandalam 

teori ini. Izutsumenyebutnyasebagaisemantichistoris. Yang mana 

darikonseptersebutmenurukanadanyaduapandangan yang 

                                                             
7Nailul Rahman, “Konsep Salam dalam Al-Qur’an dengan pendekatan Semantik 

Toshihiko Izutsu,”(Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014), h. 43 
8Zumaidi Nur, “Konsep Al-Jannah dalam Al-Qur’an Aplikasi Semantik Toshihiko 

Izutsu”,(Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014), h. 64 
9Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 18-20 
10Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 25 



 13   
 

disebutdengansingkronik dan diakronik. 

Sinkroniksendirimerupakanserapandaribahasa Yunani, syn artinyadengan, 

chronossartinyawaktu. Denganbegituditerjemahkandalampengertianperistiwa 

pada suatu masa yang bersangkutanterhadapsesuatu yang lain. 

Sedangkandiakronikdiartikandengansegalahal yang 

mempunyainilaidalambentangwaktutertentu di suatu masa.11 

Secara lebih tergambarkan sinkronik merupakan pertimbangan waktu 

dalam memahami sebuah bahasa terkait kelahiran, sejarah dan perkembangan 

dalam konteks sosial masyarakat yang menggunakan bahasa. 

Adapundiakronikadalahpenekanandalamsebuah masa pada bahasatersebut. 

Denganpengertiantersebut, 

dapatdijadikanpondasibahwasebuahbahasamemilikiperkembangan pada konteks 

masa tertentu dan memilikikedudukan penting dalamstrukturbahasamasyatakat. 

Boleh jadi pada perkembangannyabahasamenjadihilang dan tidakterpakai lagi 

karenamengalamiperubuhan, perluasantidak lagi 

relevanataubahkantergantikandenganistilahlain. Boleh jadi suatu istilah juga 

terusdipergunakandalamstrukturbahasamasyarakatsepanjang belum adaistilah lain 

yang menggantikan. 12 

Dalammerumuskanteorinya, Toshihiko 

mengklasifikasikanperiodesasibahasamenjaditiga masa. Pertama, periodepra 

Qur’an, Qur’anik, dan masa pasca 

Qur’an.13Dalampenelusuranperiodepradifokuskan pada 

kontekssosialmasyarakatbaduimurni, para pedagang dan komunikasiYahudi-

Kristen. Ketiganyamerupakanunsurutamadalampenekananbahasanpra 

Qur’an.14Dalamperiode Qur’an menitikberatkan pada wahyu Al-Qur’an itu 

sendiri. Sedangkanbahasapasca Qur’an memunculkanperkembanganbahasa yang 

sangatluarbiasakarenabanyakdipengaruhisistembahasa baru Al-Qur’an. 

                                                             
11MuhamadDarwis, KonsepSinkronik dan Diakronikdalam Sejarah, diaksestanggal 29 

April 2018 
12Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 22-23 
13Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 25 
14Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 35 
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Perkembangansistembahasamengalamikemajuanpesat pada periodepasca 

Qur’an. Istilah-istilah Arab baru pun menjadisangatberagam dan 

mampumenelurkansejumlahdiskursuskebaruandalamhalkebahasaan. 

Sitemkebahasaaan ini menjadisangatjama’ dalam beberapa peradabansejarah. 

Lahirnyasejumlahpemikir-

pemikirdalammengembangkanistilahkebahasaansertamengaitkankonsepbahasa 

Al-Qur’an menjadisumberpangkalnya.Munculahkonsep-konsep baru dalamistilah 

Arab yang berbandingdenganperiodepra Qur’an. Sepertiistilah Islam, taqwa yang 

dapatditelusurisejauhperiode yang telahadasebelum Al-Qur’an. 

Pemikiranmengenaiistilah lain juga sangatterbukaakibat Al-Qur’an 

dapatmempengaruhipandangankebahasaan baru. 

Kodifikasiwahyutidakberangkatdariruangkosongkebahasaan, istilah-istilah Arab 

salingterkaitdalam masa sebelum itu. Oleh karena itu pelopor teori ini 

mengkategorikanketiga masa kebahasaantersebutmasukdalamstruktur penelitian 

yang harus mencangkupkeseluruhansecaraobjektif.15 

Dalamhal ini dapatdicontohkandalampenggunaan term takwa. 

Dalambahasapra Qur’an kata tersebutdapatditemukandalambahasa-

bahasaatauistilahdalamsyair yang seringdijumpai pada penyari Arab. Di bawah ini 

penggalansyair yang memakai term dasartaqwa,  

 الِإتَّقاءُأنَْتجَعلبينكوبينماتخَافهحاجرًايحَفظك

Ittaqa maknanya adalah engkau menempatkan antara dirimu sendiri dan 

sesuatu yang kau takuti. Sesuatu yang dapat melindungimu dengan mencegahnya 

mencapaimu 

Konsep dasar yang dipakai hampir sama dalam penggunaan syair di bawah 

ini, yang juga memakai taqwa dalam bentuk kalimat yang berbeda : 

 وقَال سأقَْضِى حَاجَقِ ثمُُّ أتقّى  عَدُوِّى بألفٍ مِن وَرَائىَ لللجَمِ 

Ia berkata pada diri sendiri, aku akan memuaskan nafsuku (membalas 

pembunuhan dengan pembunuhan atas kerabatku) dan aku hendak membela diri 

                                                             
 15Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 42 
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dari (attaqi) musuh yang juga akan membalas lagi dengan seribu kuda beserta 

para penunggangnya untuk mendukung.  

Maksud dari takwa di masa sebelum Qur’an dimaknai dengan pembelaan 

diri terhadap apapun yang akan menyerang dirinya. Pembelaan ini dimaksudkan 

untuk melinfungi diri sendiri, tidak terbatas pada serangan musuh, akan tetapi 

juga dalam bangsa hewan yang banyak dipakai sebagai alat peperangan pada masa 

itu.  

Term taqwatelahdipakaisejak masa pra Qur’an, 

sebagaipermisalandalamcontohsyair di atas. Kata tersebut, 

melekatdenganartimendasar. Meskibegitu berbeda dalampembahasan teori 

semantik, yang mana dalamhal ini sangatlekatdengantradisikeyakinanmonoteis, 

khususnyadipakaidalam agama Islam. 

Sebagaimanadiketahuibahwataqwaberkonotasitakut. Takut di 

sinidalamkontekshubunganmanusiadenganTuhan, takutakanancaman dan 

larangan-larangan agama. Konsekuensinyatidaksebatasakhiratsaja, namun pada 

kehidupansebelumdatangnyakematianakansecaralangsungditerimadenganbalasana

pabilamelanggarlarangan Allah. Di akhirat pun juga sama, kitab 

sucibanyakmenguraikanganjaran yang akanditerima oleh 

manusiajikaamalperbuatan di dunia, 

tidakmencerminkanadanyasikapketaqwaandaribatasan Allah.  

Dari konsepdasarkebahasaantaqwatersebut, 

menurunkandiskursuseskatologis yang 

dikaitkandenganganjaransaatharipembalasanamalmanusia. Hal 

tersebutmenjadipengkhususandarikonsepmengenai hal-hal yang 

berkaitanantaraperbuatanmanusia dan pascakehidupan di dunia. Pertanggung 

jawaban manusiaatasapa yang telahdiperbuatselamahidup, yang mana 

akandimintaipertanggung jawaban. Ketaqwaan salah satu sub bahasan yang 

menyangkutpautkankehidupanberagamaumat Islam itu sendiri.16 

                                                             
16Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 262 
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Al-Qur’an mempunyaikonsepdalampemaknaantaqwa ini. 

Ittaqasebagaimanadisebutkan di atasmemilikipemaknaan yang 

bermacamdariderviasi dan kontekskalimat di dalamnya. Dalamhal ini term 

tersebutdapatdiartikanbahwasannya, perlindungandiriterhadapadzab Allah 

denganmemupukkeimanan dan ketaatansebagaiperlindungan. Dari 

sinilahkemudian, pemaknaan orang-orang dalamketaqwaanataupenjelasan kitab 

sucitersebutdisebutdenganmuttaqidilawankan term kafr, 

denganmempunyaikonotasiberlawanan.17 

Berbeda lagi dengan masa pasca Qur’an. Masa ini 

sebagaimanadalamperjalanansetelahselesainyaperiodepewahyuanmengalamiberba

gaiperkembangandalamkebahasaan dan kontrukssocialbudayaterhadapbahasa 

Arab. Yang mana term tersebutmengalamikonteksdistorsibahkantidak lagi 

cenderung pada hal-hal yang bersifatvertikal, hubungandenganpencipta. 

Pemaknaantersebuttidak lagi sama dengankonteks masa Qur’anik, 

sehinggataqwahanyadibatasidenganartiketataantidak sampai pada 

penekanandalamkontekstakut.18 

B. Medan Semantik 

Langkah yang dicetuskan oleh Toshihiko 

dalammenggalimedansemanticsebagaimanaberikut:  

a. Membedakanbagiankonseptualterutamadalamkonteks Al-Qur’an. 

Sebagaimanatelahdijelaskan, fasikmengandungkedekatankonsep 

yang berlainandalamkonteksmaknarelasionalnya.  

b. Mengidentifikasibatasan yang melahirkanmedan semantik itu 

sendiri. Dalamlangkah ini 

ditempuhpendalamansertapenggalianterhadap kata yang 

membentukseiringkontekskalimat yang dipakai.  

c. Menentukan fokus yang mana mendudukitempat penting 

dalammedansemantik. Kata fokus ini akanmengeluarkanberdirinya 

                                                             
17Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 263 
18Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 267 
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kata fasikdalamkonsep yang independen tanpa 

menyangkutkankontruksbahasanya.  

d. Tahapanaliasdigambarkandengan diagram di bawah ini, 

sebagaigambaranmedansemanticdari term fasik:  

 

Gambar 1. Diagram medansemantik term fasik 

 

Diagram di atasdapatdibacahasilnya, bahwasannyakonsepsifasik, 

masihberadadalam wilayah medansemantik yang sama dengan kufr. 

Adanyahaltersebutberartifasikmasihberadadalamrumpunkesamaan yang 

dibentukdarimaknarelasionalnya. 

C. Prosedur Semantik 

Teorisemantikgagasan Toshihiko banyak diuraikandalam karya-karyanya. 

Iamemaparkanbahwasannya, adabatasan-batasantertentu yang 

dibuatdalammenjelaskansemantiksebagaisudutpandangdalammelihat Al-Qur’an 

hinggaterdapatmelahirkankonsepsipandangan dunia 

dalamstrukturmasyarakatpenggunabahasadalam suatu masa. Semantik juga 
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sebagaipisaubedahdalammengkajibahasa, strukturmaupunsifatpandangan dunia 

suatu negeri dalamperiodesejarahtertentu.19 

Pola yang diterapkandalampenggunaansemantikdidasarkanWeltanschauung. 

Weltanschauung ini merupakanpandangan dunia Qur’an yang memuatdasar 

fundamental dalammembentukpola tata kehidupan dunia secaramenyeluruh. Dari 

sanakemudian, dapatdigalibagaimanatujuan Qur’an 

secaraindependenterhadapkehidupan. Semantikmasukdalamtitiktersebut, 

lewatanalisabahasa dan strukturdinamikdalamunsur-unsurkeunikan yang 

munculdalamsebuahperiodeperadaban yang berjalan. 

Denganmendasarkanbahwapandangan dunia Al-Qur’an mengenaiapa dan 

bagaimanahaltersebutterjadi, semantik 

berfungsidalammengungkappandangantersebut. Pandangan dunia Al-Qur’an 

dipenuhikeunikan, konsep dan 

metodologismemilikistrukturdinamikdalammempengaruhikehidupan. Visi Qur’an 

tersebutlah yang akandiuraidalamsemantik.20 

Selanjutnyadalamtahapananalisis, pembedaanmaknadasar dan 

relasionalmenjadilangkah yang ditetapkan. Maknadasar di sinidimaksudkan untuk 

mengupasasalpembentukan kata itu, kata yang menjadipembentuk paling 

dasardarisusunan kata apabila di 

terapkandalamkalimatdenganberbagaitambahannya. 

Adapunmaksudmaknarelasionaladalahartikonotatif yang juga penting untuk 

diungkappadanannya. Kata relasional ini dalam term bahasa Arab dapatbervariasi 

dan sesuaikontekspemakaian. Imbuhan kata yang akanmelahirkanarti baru 

menjadi salah satukedudukan penting dalampembahasansemantik. Kedua 

pembedaantersebut harus diklasifikasikandenganrinci agar dapatmenguraimaksud 

dan konteks yang akanmelahirkanmaknautuh.21 

                                                             
19Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-

Quran, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), h. 3 
20Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 3 
21Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 12 
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Seperti Al-Kitab yang mana disamakandalamketerangan Al-Qur’an 

maupundalamp perbedaankontekstertentu. Term tersebutbertahandalamartiaslinya. 

Sedangkanmaknarelasionalnyamelahirkankebaruanartiselarasdenganpenempatan 

dan pemakaian kata tersebut.22 Kata tersebut berbeda konteks pada uraian Al-

Qur’an yang menjadi berbeda tuturbahasasehari-hari. Kitab yang difahamisebagai 

buku saatdimaksud Al-Qur’an sertadihubungkan pada istilahlain 

semisalwahyuakanmelahirkanmakna yang tidakhanyasepertidifahami di 

luarkonteks itu. Masuknyaunsur lain dalamstruktur kata Arab 

menjadikandirinyaberubahmakna. Hal ini yang kemudianmemperkayamakna yang 

ada. Dalamhalsemacam ini semanticbekerja, dalammengungkapmakna yang ada.23 

Dalampembentukan dan stukturkosa kata yang dipakai, 

maknarelasionalmenjadi salah satualatdalammenentukan wilayah bahasan 

ataudalamistilah teori ini dikenalmedansemantik. Konsepberkelindan yang 

bekerjadalamsebuahsystemkebahasaan Al-Qur’an, 

melahirkanadanyamedansemantik. Setamsil term yaum yang diartikandenganhari. 

Iamemiliki wilayah maknatersendiri. Bahasan Al-Qur’an dalampenggunaan kata 

memberikanpemaknaan pada kondisitertentu, yang 

tidakhanyadimaknaidenganharibiasa. Makna yang ditunjukan lebih jauhdaripada 

itu. Hal tersebutmenjadisebuahmakna yang dapatditafsiri lebih 

jauhsebagaimanayaum yang dimaksud kitab sucidenganhariakhir. Hal 

tersebutlahmenjadikecenderungandalampembahasanmedansemantik, 

yaitumelihatsuatukonsepterstruktur yang mampuberjalansejauh mana 

maknatersebutberhubungandenganhal-hal lain di luarmakna yang 

difahamidalamkontekskebahasaansehari-hari. 24 

Tahaptekahirdari teori ini yaitu weltanschauung. 

Istilahtersebutmerupakanpenalarandarikeseluruhan hasil konsepsi yang 

dilahirkandalamanalisabahasa Al-Qur’an. Konsep yang lahirdarisistem yang 

telahmampumerepresentasikanobjek kata 

                                                             
22Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 12 
23Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 11-12 
24Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 13 
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denganmampumenarikadanyapandangan dunia Al-Qur’an. 25Dari sini akan 

mampu melihat sejuah mana Al-Qur’an memaksudkan bahasanya dalam sebuah 

konsep global dan menyeluruh untuk menyampaikan kandungan arti dakam 

struktur bahasa yang dipakai.26Melihat kaya dan variatifnyapenggunaanistilah dan 

bahasa Al-Qur’an, akandapatmenjadikansebuahmaknautuh. Pesanpandangan 

dunia Al-Qur’an 

dalamsistembahasanyaakanmamputerungkapdenganmelakukantahap-

tahaptersebutsecaramendetail. Sehinggamampumenguakadanyamaknadari yang 

dimaksudkan. 27 

D. Aplikasi Semantik Terhadap Ayat-Ayat Qur’an 

MenurutpenjelasanIzutsukonsepfasiktidakdikembangkandenganuraian yang 

pasti dan dapatdikategorikansebagaimanadapatdigambarkandenganjelas. 

Penjelasanmengenaihal ini cenderung ke arahnaratif. Fasikdalamartian ini 

menjadisangatindikatifjikadihubungkandalampemaknaan yang terjadi. 

Keterwakilandalam term tersebutmenunjukanadanyasebuahetikamasing-masing 

orang yang mengarah pada tindakan-tindak amoral secarasosial. 

Begitupunjikadihubungkandengan status kafir yang 

tidakkalahbanyakdalampemakaiannya. Keduanya lebih 

cenderungmendiskripsikansikap dan perilakuperbuatanmanusiadalamtindakan-

tindakan yang keluardaribataskeimanan.28Sehinggamelahirkanturunan-

turunandaripenjelasanutuhsikapfasik itu sendiri. 29 

Penelusuransejauhpemaknaan yang adamendasarkanadanyainterpretasidari 

term fasik ini. Toshihiko 

mendasarkanpandangannyatersebutdenganmempertimbangkanpenalaranterhadapa

pa yang disebutsebagai moral Islam selarasdengan Al-Qur’an. Konsep ini 

berawaldariadanyapenegasandalamsurat al-Kafirun yang menjadikonsep paling 

                                                             
25Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 27 
26Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 28 
27Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 17 
28Toshihiko Izutsu, Etika Beragama dalam Qur’an, terj. MansuruddinDjoely, (Jakarta: 

PustakaFirdaus, 1993),h. 332 
29Toshihiko Izutsu, Etika Beragama dalam Qur’an, h. 301 
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mendasardariparadigma “hitam-putih” Al-Qur’an. Dikotomianataragolonganiman 

dan non iman, menjadi salah satuklasifikasijelas beserta sifat-

sifatturunantermasukdiantaranyafasik itu sendiri.30Masuknyakelompok-kelompok 

orang beriman beserta sikap dan 

perbuatannyamenjadisebuahkutubpositifdalampenjelasannya.Sedangkankonsepsi 

kafir 

dengankecenderunganpembangkanganmenempatitempattersendiridariduakutub 

tersebut. Darisanakemudiankonsepsifasikmasukdalam sub 

kategorigolonganpembangkanmeskitidak sampai pada status kufur.  

Dari pendapattersebutmelahirkansebuahsistembesar yang 

bersebrangandalam wilayah analisismedansemantik. Adanyahal paling 

mendasardarikeduanyamelahirkandikotomiiman dan tidaksecarajelas dan 

gamblang. Al-Qur’an 

mampumembedakandengansangatjelaslewatbedahkebahasaandarilangkah-langkah 

yang rinci. Secarakonsepsikeduanyamewakiliadanyapertentangan paling mendasar 

yang dibahas kitab sucisebagaietik moral peradabanmanusia. Dengan kedua kata 

tersebutdapatmemberikangambaranmendalamsebagaisebuahketegangansosial 

yang berimplikasi pada hal-haleskatologis. 

Denganbegitudapatditarikbenangmerahbahwapandangan dunia Al-Qur’an 

disusunatasprinsipdikotomiantarahal-hal yang bersifatimplikatif di 

kehidupansosial.31 

                                                             
30Toshihiko Izutsu, Etika Beragama dalam Qur’an, h. 166 
31Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, h. 77 
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BAB III 

FASIK DALAM AL-QUR’AN 

A. Pengertian Fasik 

 Urgensi dari pembahasan fasik dari sudut pemikiran islam,menjadikan 

tema ini seringkali masih menjadi perdebatan.Sebagai istilah kunci yang 

memiliki arti yang jelas: murtakib kabirah,”yang telah melakukan dosa besar”. 

Namun, secara Qur’aniyah, kata terebut tidaklah mengandung arti teknis seperti 

itu. Fasik sebagai sinonim dari kafir, sebagaimana al-Baydawi menafsirkan 

bahawa fasik adanya irisan kesamaan makna semantik diantara keduanya 

melahirkan kesulitan dalam membedakan penafsiran secara tegas. Pengertian 

paling populer bahwa fasq dimaknai dengan perbuatan menyimpang dari hal 

taat, ketidak taatan kepada Tuhan. Oleh karenanya pemaknaan yang dipakai 

sangatlah umum dan luas dibanding kafir itu sendiri.1 

Secara kata dasar faasikفا سق berakar kata fisq فسق  dengan maksud keluar 

atau juga melampaui batasan. Seejumlah ungkapan Arab yang menunjukan arti 

tersebut semisal: fasaq al-ruṭabفسق الرطب jika terkelupas biji kurma atau terlepas 

dari kulitnya. Fasaq al-faru فسق الفا ر dengan arti tikus keluar dari sarangnya. 

Kedua ungkapan tersebut menunjukan makna negatif.2 

 

B. Ayat tentang Fasik 

Sejumlah 54 kali disebut Al-Qur’an term fasik beserta derivasi katanya 

dipakai.3Sebanyak itu diantaranya terdapat pada 46 ayat dan 19 surah.4 Dalam Al-

Qur’an kata fasik terdapat 51 ayat dalam 19 surat. Biasanya  menyebutkannya 

dengan menggunakan kata Fasikina terulang 18  kali, Fasikunsecara beruntun 

tujuh belas kali disebut, Fasiksecara beruntun satu kali,Fiskunberuntun tujuh kali 

                                                             
1Toshihiko Izutsu, Etika Beragama dalam Qur’an, terj. Mansuruddin Djoely, (Jakarta: 

PustakaFirdaus, 1993), h. 251-253 
2Quraish Shihab “Ensiklopedia Al-Qur’an” (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 219 
3Proyek Mushaf Elektronik Universitas Raja Saud (Elektronik Moshaf Project) adalah 

sumber tafsir berbahasa Arab dan terj untuk berbagai bahasa. 
4M.Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati:2007), h. 219. 
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disebut, LaFiskunhanya satu kali, Fiskon juga satu kali,Yufsikun beruntun lima 

kali, Tufsikunhanya sekali dan juga Faasikon. Rincian berikut: 

 

No Lafadz Jumlah Nama Surat/Ayat 

 18 فاسقين 1

Al-Baqarah:26,At-Taubah:24, 53,80,96 

Al-Anbiya: 74, An-Naml: 12, Al-

Qashash:32, al-Ma’idah 25,26, 108 

Az-Zukhruf:54, Adz-Dzariyat: 46, Al-

Hasyr: 5 Ash-Shaf: 5, Al-Munafiqun:6, al 

a’raf 102 dan 145 

 17 فاسقون 2

Al-Haddid 16, 26, 27, Al-Imran:82,110, At-

Taubah:8,67,84, Al-Hashr 19, al-Baqarah 

99, An-Nur:4,55, al-Ma’idah 47, 49, 59, 81, 

Al-Ahqaf:35 

 Al-Hujurat:6 1 فاسق 3

 7 فسق 4

Al-Ma’idah:3, Al-Kahfi:50, Al-Qashash:24, 

As-Sajdah:20, Al-Isra’ 16, Al-An’am 145, 

Yunus 33 

 Al-An’am:121 1 لفسق 5

 5 يفسقون 7
Al-An’am 49, Al-Baqarah:59, Al-

Ankabut:34, Al-A’raf 163, 165 

 Al-Ahqaf:20 1 تفسقون 9

 As-Sajdah:18 1 فاسقا 10

 

 

C. Penasfiran Ayat-Ayat Fasik 

a) Term فا سق 
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1. (Q.S. Al-Baqarah:99) 

  الْفٰسِقوُْنَ وَلقَدَْ انَْزَلْنَآ اِلَيكَْ اٰيٰتٍ ۢ بيَِّنٰتٍٍۚ وَمَا يَكْفرُُ بهَِآ الَِّّ 

Sungguh Kami benar-benartelahmenurunkanayat-ayat yang jelaskepadamu 

(Muhammad) dan tidaklahada yang ingkarmelainkan para fasik.5 

 

Menurut tafsir Jalalain, menyatakan tafsir ayat di atas dengan tidak ada 

seorang meengingkari Allah Swt, melainkan seorang fasik. Contohnya Ibnu 

Shuriya yang mengatakan kepada Nabi:”tak satupun hasil kedatanganmu bagi 

kami”.6 

 

2. (At-taubah:84) 

ِ وَرَسُوْلِه   ٖۗ اِنَّهُمْ كَفرَُوْا باِللّٰه لَّ تقَمُْ عَلٰى قَبْرِه  اتَ ابَدًَا وَّ نْهُمْ مَّ ى احََدٍ مِّ
وَمَاتوُْا وَهُمْ فٰسِقوُْنَ  وَلَّ تصَُلِّ عَلٰٓ

٨٤ 

Janganlahengakau (Muhammad) melakukanshalatbagiseorangmati di 

antaramereka (kaummunafik) selama-lamanya dan jangan pula kau berdo’a di 

ataskuburnya. Sesungguhnyamerekaingkarkepada Allah dan Rasul dan 

kematianmerekadalamkondisifasik.7 

 

Tafsir Jalalainmenerangkan Nabi Saw pernahmensholatkanpentolankaum 

munafiq, IbnuUbaysaatwafatnya. Untuk keperluan menguburkannya atau 

meziarahinya. maka turunlah ayat tersebut, sejatinya mereka mati dalam kondisi 

kafir dan juga sejak masih hidup di dunia.8 

 

3. (Al-Ma’idah:25) 

ا وَبيَْنَ الْقَوْمِ الْفٰسِقِيْنَ خِيْ فَافْرُقْ بيَْننََ قَالَ رَبِّ اِنيِّْ لَّٓ امَْلِكُ الَِّّ نفَْسِيْ وَاَ   

 

                                                             
5https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.11) 
6Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Imam Jalaluddin As-Suyuthi:, Tafsir Jalalain, jilid 1, 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1996), h. 51. 
7https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.11) 
8Tafsir Jalalain, jilid 2, h. 800 
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Dia Musa berkata“ YaTuhanku aku tidakmemilikikekuasaanapa pun, 

kecualiatasdirikusendiri dan saudaraku. Oleh sebab itu, pisahkanlahantara kami 

dan kaumfasik.9 

 

Menurut tafsir Jalalain, Musa mengharap atasketidakberdayaannya. 

Dirisendirilah dan kerabatnya yang dapatdimintaipertolongan. Lebih-lebih kepada 

para penentangnya, maka ia berdoa kepada Tuhan untuk mendorong mereka dapat 

tunduk dan dapat dipisahkan dengan golongan fasik.10 

4. (At-taubah:67) 

نْۢ بَعْضٍٍۘ يَأمُْرُوْنَ بِالْمُنْكَرِ وَينَْهَوْنَ عنَِ الْمَعْرُوْفِ وَيقَْبِ  ضُوْنَ ايَْدِيَهُمْٖۗ الَْمُنٰفِقوُْنَ وَالْمُنٰفِقٰتُ بعَْضُهُمْ مِّ

َ فَنسَِيهَُمْٖۗ انَِّ الْمُ  نٰفِقِيْنَ هُمُ الْفٰسِقوُْنَ نسَُوا اللّٰه  

Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain tidak 

ada perbedaan. Mereka mengurus berbuat mungkar dan mencegah berbuat 

makruf. Mereka pun menggenggamtangannya (kikir). Mereka telah melupakan 

Allah maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik adalah 

orang-orang fasik.11 

 

Uraian tafsir Jalalain yaitumereka dengan kategori fasik senang menghiasi 

diri mereka dengan kekufuran, tindakan-tindakan maksiat serta menghalang-

halangi berbuat ma’ruf, ketaatan juga keimanan. Mereka lalai disebabkan karena 

tertutup mata hatinya dan keengganan akan ketaatan menjadikan mereka sengaja 

diabaikan oleh Allah, Allah serba pemurah dan mereka seluruhnya munafiq 

adalah fasik.12 

 

5. (At-taubah:96) 

َ لَّ يرَْضٰى عنَِ الْقَوْمِ الْفٰسِقِيْنَ يحَْلِفوُْنَ لَكُمْ يحَْلِفوُْنَ لَكُمْ لِترَْضَوْا عَنْهُمْ ٍۚفَاِنْ ترَْ  ضَوْا عَنْهُمْ فَانَِّ اللّٰه

َ لَّ يرَْضٰى عَنِ الْقَوْمِ الْفٰسِقِيْنَ   لِترَْضَوْا عَنْهُمٍْۚ فَاِنْ ترَْضَوْا عَنْهُمْ فَانَِّ اللّٰه

                                                             
9https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.11) 
10Tafsir Jalalain, jilid 1, h. 460 
11https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.11) 
12Tafsir Jalalain, jilid 2, h. 791 
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Mereka akan bersumpah kepadamu agar kamu ridha kepada mereka. 

Namun, sekalipun kamu ridha kepada mereka, sesungguhnya Allah tidak pernah 

akan ridha kepada kaum fasik.13 

 

Menurut tafsir Jalalain, sebab ketidakrelaah Allah pada mereka maka 

kerelaan sesama manusia pun tidak bergunua, sebab kemurkaan Allah telah 

tertanam pada diri mereka.14 

 

6. (At-taubah:24) 

اقْترََفْتمُُوْهَا وَتجَِارَةٌ تخَْشَوْنَ ࣙقلُْ انِْ كَانَ اٰبَاۤؤُكمُْ وَابَْناَۤؤُكمُْ وَاخِْوَانكُُمْ وَازَْوَاجُكُمْ وَعَشِيْرَتكُُمْ وَامَْوَالُ  

نَ  ُ كَسَادَهَا وَمَسٰكِنُ ترَْضَوْنهََآ احََبَّ الَِيْكمُْ مِّ هى يأَتْيَِ اللّٰه ِ وَرَسُوْلِه  وَجِهَادٍ فيِْ سَبِيْلِه  فتَرََبَّصُوْا حَت ُ اللّٰه ٖۗ وَاللّٰه باِمَْرِه 

ࣙلَّ يَهْدِى الْقَوْمَ الْفٰسِقِيْنَ   

Katakanlah hai Muhammad, “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-

saudaramu, pasangan-pasanganmu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu 

kamu usahakan dan perniagaan yang engkau khawatirkan akan merugi, serta 

tempat tinggal yang kamu sukai lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasulullah 

dan daripada berjihda di jalan Allah, nantilah sampai Allah mendatangkan 

keputusanNya. Allah tidak menurunkan hidayah bagi orang fasik.15 

 

Menurut tafsir Jalalain, seluruhnya yang dibanggakan oleh saudara-saudara, 

keluarga kalian, tidak ada berguna. Baik usaha, kekayaan, hasil niaga yang mana 

lebih disukai dibanding Allah,utusanNya dan perjuangan agama. Sebab-sebab 

tersebut menjadikan sulit untuk dapat hendak berhijrah serta jihad di jalan agama, 

maka tinggal menunggu keputusan. Ayat di atas termasuk sebuah ancaman, untuk 

golongan tersebut.Allah tidak menurunkan petunjuk bagi golongan fasik. 16 

 

7. (At-taubah:8) 

                                                             
13https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.12) 
14Tafsir Jalalain, jilid 2, h. 805 
15https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.14) 
16Tafsir Jalalain, jilid 2, h. 769 
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 يرُْضُوْنَكمُْ باِفَْوَاهِهِمْ وَتأَبْٰ 
ةًٖۗ لَّ ذِمَّ ى قلُوُْبهُُمٍْۚ وَاكَْثرَُهُمْ كَيْفَ وَانِْ يَّظْهَرُوْا عَلَيْكُمْ لَّ يَرْقبُوُْا فِيْكُمْ الِّا وَّ

 فٰسِقوُْنٍَۚ 

Bagaimana mungkin ada perjanjian demikian, padahal jika mereka 

mendapat kemenangan atas kamu, mereka tidak memelihara hubungan 

kekerabatan terhadap kamu dan tidak pula mengindahkan perjanjian. Mereka 

menyenangkan kamu dengan perkataan mereka sedangkan hati mereka enggan. 

Kebanyakan mereka adalah orang fasik.17 

 

Menurut tafsir Jalalain, mereka penuh dengan tipu muslihat. Kemenangan 

yang mereka peroleh, tidak lantas mereka mengingat lagi bahkan dengan keluarga 

sekalipun dan tetap pada perbuatan aniaya dan diskriminasi. Mereka seringkali 

ingkar pada kesepatakan dan hanya berkata manis tanpa ada pembuktian, orang 

tersebutlah dalam golongan kefasikan.18 

 

8. (Al-A’rāf:102) 

جَدْنآَ اكَْثرََهُمْ  نْ عَهْدٍٍۚ وَانِْ وَّ فٰسِقِيْنَ لَ وَمَا وَجَدْناَ لَِّكْثرَِهِمْ مِّ  

Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. Sesungguhnya 

Kami dapati kebanyakan mereka ialah orang fasik.19 

 

Menurut tafsir Jalalain yang dimaksud ada mayoritas manusia menepati jani 

disaat tiba waktunya. 20 

 

9. (An-Nūr:4) 

لَّ تقَْبلَوُْا لَهُمْ وَالَّذِينَْ يرَْمُوْنَ الْمُحْصَنٰتِ ثمَُّ لمَْ يأَتْوُْا باِرَْبعَةَِ  شُهَدَاۤءَ فَاجْلدُِوْهُمْ ثمَٰنيِنَْ جَلْدَةً وَّ

ىِٕكَ هُمُ الْفٰسِقوُْنَ  
ۤ
 شَهَادَةً ابَدًَاٍۚ وَاوُلٰ

Orang-orang yang menuduh zina kepada perempuan baik-baik dan 

mereka mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka yang menuduh 

                                                             
17https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.14) 
18Tafsir Jalalain, jilid 2, h. 763 
19https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.15) 
20Tafsir Jalalain, jilid 2, h. 661 
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delapan puluh kali dan jangalah kamu menerima kesaksian mereka untuk selama-

lamanya. Mereka itulah orang-orang fasik.21 

Menurut tafsir Jalalain, tuduhan zina terhadap perempuan yang menjaga 

dirinya, dan juga penuduh yang mendatangkan sanksi palsu adalah sebenar-

benarnya fasik serta perbuatan dosa besar.22 

10. (Al-Ma’idah:81) 

 ٓ ِ وَالنَّبِيِّ وَمَا نْهُمْ فٰسِقوُْنَ مَا اتَّخَذوُْهُمْ اوَْلِيَاۤءَ وَلٰكِنَّ كَثيِْرًا مِّ  انُْزِلَ الِيَْهِ  وَلوَْ كَانوُْا يؤُْمِنوُْنَ باِللّٰه  

Seandainya mereka beriman kepada Allah, Rasul Muhammad dan apa 

yang diturunkan kepada Nabi, niscaya mereka tidak akan menjadikan orang 

musyrik itu sebagai sekutu. Akan tetapi banyak di antara mereka adalah orang 

fasik.23 

Menurut tafsir Jalalain, mayoritas dari mereka adalah fasik, pembangkang 

yang bertolak dari keimanan meski menjadi penolong bagi sesamanya.24 

11. (Ali Imran:110) 

ةٍ اخُْرِجَتْ لِلنَّا ِٖۗ وَلَوْ اٰمَنَ اهَْلُ كُنْتمُْ خَيْرَ امَُّ سِ تأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَتنَْهَوْنَ عنَِ الْمُنْكَرِ وَتؤُْمِنوُْنَ بِاللّٰه

 الْكِتٰبِ لَكَانَ خَيْرًا لَّهُمْٖۗ مِنْهُمُ الْمُؤْمِنوُْنَ وَاكَْثرَُهُمُ الْفٰسِقوُْنَ 

Kalian umat Islam adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia 

selama kamu menyuruh berbuat makruf, mencegah dari yang munkar dan 

beriman kepada Allah. Seandainya ahlul kitab beriman, tentulah itu lebih baik 

bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka 

adalah orang fasik.25 

Menurut tafsir Jalalain, dari golongan mereka lebih banyak diantaranya 

mengimani semisal Abdullah bin Salam beserta sahabat, dan itu lebih baik. Meski 

sebagian besar kefasikan mereka terbukti.26 

                                                             
21https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.30) 
22Tafsir Jalalain, jilid 3, h. 1452 
23https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.30) 
24Tafsir Jalalain, jilid 1, h. 488 
25https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.31) 
26Tafsir Jalalain, jilid 1, h. 261 



 30   
 

12. (Al-Hadīd:16) 

ا انَْ تخَْشَعَ قلُوُْ  ِ وَمَا نَزَلَ مِنَ الْحَقِّ  وَلَّ يَكوُْنوُْا كَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْكِتٰبَ الََمْ يأَنِْ لِلَّذِيْنَ اٰمَنوُْٓ بهُُمْ لِذِكْرِ اللّٰه

نْهُمْ فٰسِقوُْنَ   مِنْ قَبْلُ فطََالَ عَليَْهِمُ الَّْمَدُ فقَسََتْ قلُوُْبهُُمْٖۗ وَكَثِيْرٌ مِّ

Apakah belum tiba waktunya bagi orang-orang yang beriman agar hati 

mereka khusuk mengingat Allah dan apa yang turun dari kebenaran Al-Qur’an. 

Janganlah mereka berlaku seperti orang-orang yang telah menerima kitab 

sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang panjang sehingga hati mereka 

menjadi keras. Banyak di antara adalah orang-orang fasik.27 

Menurut tafsir Jalalain, yang dimaksud adalah dikala umat manusia saat 

itu lalai dan bersenang-senang, tidakah mau lebih serius dalam menghamba 

kepada sang pencipta, berdzikir dan bermunajat dengan lahirnya kitab pedoman 

(Al-Qur’an). sebagaimana keseriusan golongan atau kaum pada zaman sebelum 

mereka dilahirkan, di zaman al-kitab meski sebagian dari mereka telah fasik.28 

 

13. (Al-Ḥasyr:19) 

 ُ َ فاَنَْسٰىهُمْ انَْفسَُهُمْٖۗ  ا ىِٕكَ هُ وَلَّ تكَوُْنوُْا كَالَّذِيْنَ نسَُوا اللّٰه
ۤ
مُ الْفٰسِقوُْنَ ولٰ  

Janganlah kamu seperti orang-orang yang melupakan Allah sehingga 

Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-

orang fasik.29 

Menurut tafsir Jalalaindimaksudkeengaananakantaat kepadaTuhan, dengan 

sikap dan perilaku kebaikan terhadap sesama dan mentaati perintah agama karena 

sejatinya orang seperti itulah termasuk golongan fasik.30 

 

14. (Al-Ma’idah:26) 

 يتَيِْهُوْنَ فىِ الَّْ 
مَةٌ عَليَْهِمْ ارَْبَعِينَْ سَنَةًٍۚ ࣙالقْوَْمِ الْفٰسِقِيْنَ رْضِٖۗ فلَََ تأَسَْ عَلَى قَالَ فَاِنَّهَا مُحَرَّ  

                                                             
27https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.34) 
28Tafsir Jalalain, jilid 4, h. 2384 
29https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.36) 
30Tafsir Jalalain, jilid 4, h. 2423 
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Allah berfirman “jika demikian sesungguhnya negeri itu terlarang buat 

mereka selama empat puluh tahun. Selama itu mereka aka nmengembara 

kebingungan di bumi. Maka janganlah kau Musa bersedih atas nasib kaum yang 

fasik itu.31 

Menurut tafsir Al Misbah, menggambarkan suatu golongan mengalami 

ketidakpastian hidup di sebuah negeri yang mereka tempati. Mereka senantiasa 

diliputi rasa resah karena kondisi yang diperbuat mereka sendiri. Hal tersebut 

terjadi pada saat zaman Nabi Musa, yang mana dialami umat saat itu.32 

 

 

15. (Al-Ma’idah:108) 

ا انَْ ترَُدَّ ايَْمَانٌۢ بعَْدَ ايَْمَانِهِمْٖۗ  َ وَاسْمَعوُْاٖۗ ذٰلِكَ ادَْنٰىٓ انَْ يَّأتْوُْا باِلشَّهَادَةِ عَلٰى وَجْهِهَآ اوَْ يخََافوُْٓ  وَاتَّقوُا اللّٰه

ُ لَّ يَهْدِى الْقَوْمَ الْفٰسِقِيْ  ࣙنَ وَاللّٰه  

Hal itu lebih dekat untuk membuat mereka memberikan kesaksian yang 

sebenarnya atau mereka merasa takut akan dikembalikan sumpahnya kepada ahli 

waris setelah mereka bersumpah. Bertaqwalah kepada Allah dan dengarkanlah 

perintahNya. Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum fasik.33 

Menurut tafsir Al-Misbah menyangkut persoalan wasiat disaat terjadinya 

kematian, seorang yang menyampaikanpesan pada para wali atau ahli waris dan 

para saksi dengan sebenar-benarnya persaksian tanpa melebih-lebihkan atau 

menguranginya. Keadaan tersebut haruslah didasari dengan rasa takut kepada 

Allah, jikalau nanti akan dibuka yang sebenarnya pasca persaksian. Hal tersebut 

akan menjadikan nama naik dipertaruhkan karena jika ada kesalahan yang 

sebagaimana terjadi yang sebenarnya, sebab persaksian di depan umum. Oleh 

sebab itu perintah bertaqwa, patuh terhadap hal-hal yang telah ditetapkan agama, 

                                                             
31https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 11 Agustus 2022, pukul 11.11) 
32M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta:Lentera Hati, 2002), jilid 3,h. 84-85 
33https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 11 Agustus 2022, pukul 11.18) 
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berucap kebenaran dalam bersumpah akan mendatangkan petunjuk kepada para 

mu’min yang mana tidak didapatkan oleh para fasik.34 

 

16. (Az-Zukhruf:54) 

 فَاسْتخََفَّ قَوْمَهٗ فَاطََاعُوْهُٖۗ انَِّهُمْ كَانوُْا قَوْمًا فٰسِقِينَْ 

Maka Fiar’aun telah mempengaruhi kaumnya sehingga mereka patuh 

kepadanya. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.35 

Menurut tafsir Al-Misbah, Fir’aun telah berhasil menghasut, 

memprovokasi dan mengelabuhi kaumnya dengan perkataan-perkataan yang 

dilontarkan, sehingga kaumnya menjadi patuh bahkan iman akan pengakuan 

Fir’aun sebagai Tuhan dan juga menolak Musa as sebagai Rasul. Hal tersebut 

dikarenakan mereka fasik yang telah menjadikan mereka dalam kepribadian yang 

demikian. Perbuatan tersebut telah keluar dari jalan Agama yang diridhoi.36 

 

17. (An-Nur:55) 

لِحٰتِ ليَسَْتخَْلِفنََّهُمْ فىِ الّْرَْضِ كَمَا اسْتخَْلَفَ  ُ الَّذِينَْ اٰمَنوُْا مِنْكُمْ وَعَمِلوُا الصه الَّذِينَْ مِنْ قبَْلِهِمْْۖ  وَعَدَ اللّٰه

نْۢ بَعدِْ خَوْفِهِمْ امَْناًٖۗ يعَْبدُُوْنَ  لنََّهُمْ مِّ ننََّ لَهُمْ دِيْنهَُمُ الَّذِى ارْتضَٰى لهَُمْ وَليَبُدَِّ نِيْ لَّ يشُْرِكُوْنَ بيِْ شَيْـًٔاٖۗ وَمَنْ كَفرََ وَلَيمَُكِّ

ىِٕكَ هُمُ الْفٰسِقوُْنَ 
ۤ
 بَعْدَ ذٰلِكَ فاَوُلٰ

Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 

dan yang mengerjakan kebajikan bahwa Dia sungguh akan menjadikan mereka 

berkuasa di bumi sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum 

merka berkuasa. Dia sungguh akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah 

Allah ridhai dan Allah sungguh akan mengubah kondisi mereka setelah berada 

dalam mempersekutukan-Ku. Dengansesuatuapapun. Siapa yang 

kufursetelahjanjitersebutmerekaitulah orang-orang fasik.37 

                                                             
34Tafsir Al-Mishbah, jilid 3, h. 283-284 
35https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 17 Agustus 2022, pukul 13.08) 
36Tafsir Al-Mishbah, jilid 12, h. 263 
37https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 19 Agustus 2022, pukul 21.42) 
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Menurut tafsir Al-Misbah menerangkan, bahwa janji Allah kepada umat 

Islam yang beriman beserta pembuktian atas keimanannya, semisal menjalankan 

amal shaleh akan dianugrahi kekuasaan dan Allah pun bersumpah menjadikan 

mereka tersebut penguasa di bumi. Hal tersebut dianugrahkan juga kepada orang-

orang sebelum mereka. Keteguhan iman dan Islam yang secara sungguh-sungguh 

dianut akan mendatangkan kemakmuran dan hilangnya rasa takut serta rasa aman 

yang meliputi mereka. Secara benar-benar mereka menyembah Allah tanpa 

persekutuan, baik nyata ataupun sembunyi-sembunyi. Namun jika tetap teguh 

pada jalan kekafiran, merekalah sebenarnya-benarnya tindakan kebejatan dan 

termasuk golongan kaum fasik yang telah keluar dari jalan agama. 38 

18. (at-Taubah:53) 

كنُْتمُْ قوَْمًا فٰسِقِينَْ  مِنْكمُْٖۗ اِنَّكمُْ قلُْ انَْفِقوُْا طَوْعًا اوَْ كَرْهًا لَّنْ يُّتقَبََّلَ   

Katakanlah hai Muhammad, “wahai orang-orang munafik, infakanlah 

hartamu baik dengan sukarela maupun dengan terpaksa, namun ketahuilah 

bahwa infak itu sekali-kali tidak akan diterima oleh Allah dari kamu. 

Sesungguhnya kamu adalah kaum yang fasik.39 

Menurut tafsir Al-Misbah, adapun harta mereka nafkahkan, secara jelas 

diperintahkan oleh Allah lewat para Rasul, untuk menginfaqkan apa yang 

dipunyai untuk kebutuhan jihad di jalan Allah. Seruan kepada para munafiqin ini 

menjadi penegasan bahwa apapun yang diberikan baik harta dunia dalam bentuk 

bagaimanapun tidaklah berarti di hadapan Allah. Sebab ketidak relaan, dan tidak 

dilandasi oleh rasa ikhlas. Perbuatan mereka (orang-orang fasik) tidaklah akan 

tercerabut dari dunia, memburu harta dan enggan membela Nabi.40 

 

19. (at-Taubah:80) 

ُ لهَُمْٖۗ  ةً فَلنَْ يَّغفِْرَ اللّٰه  ذٰلكَِ باِنََّهُمْ كَفَرُوْا اسِْتغَْفِرْ لهَُمْ اوَْ لَّ تسَْتغَْفِرْ لَهُمْٖۗ انِْ تسَْتغَْفِرْ لَهُمْ سَبْعِيْنَ مَرَّ

ُ لَّ  ٖۗ وَاللّٰه ِ وَرَسُوْلِه  ࣙقِيْنَ يَهْدِى الْقَوْمَ الْفٰسِ بِاللّٰه  

                                                             
38Tafsir Al-Mishbah, jilid 8, h. 599-600 
39https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 19 Agustus 2022, pukul 22.36) 
40Tafsir Al-Mishbah, jilid 5, h. 131-132 
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Sama saja kau Muhammad memohonkan ampunan bagi mereka atau tidak 

memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan memberi 

ampunan kepada mereka. Demikian itu karena mereka kufur kepada Allah dan 

Rasulullah. Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.41 

Menurut Al-Misbah, yaitu bukti bahwa kesia-siaan dan tanpa efek sama 

sekali memintakan maghfiroh bagi golongan fasik. Sebanyak apapun itu bagi 

Allah tetap saja sia-sia, bukan karena Allah tidak mengindahkan namun perbuatan 

mereka lebih keji bahkan tidak sepadan dengan perbuatan baik mereka yang 

hanya dilakukan dalam rangka kemunafiqan. Dosa besar yang mereka lakukan 

sebanding dengan balasan dari Allah kepada mereka, yaitu kekafiran, 

pembangkangan terhadap ayat-ayat Allah.42 

20. (Al-Maidah:47) 

ُ فِيْهِٖۗ وَمَنْ لَّ  نجِْيْلِ بمَِآ انَْزَلَ اللّٰه ىِٕكَ هُمُ وَلْيحَْكُمْ اهَْلُ الِّْ
ۤ
ُ فاَوُلٰ فٰسِقوُْنَ  الْ مْ يحَْكمُْ بِمَآ انَْزَلَ اللّٰه  

 

 

Hendaklah pengikut Injil memutuskan urusan menurut apa yang telah 

diturunkan Allah di dalamnya. Siapa yang tidak memutuskan suatu urusan 

menurut ketentuan yang diturunkan Allah, maka merekaitulah orang-orang 

fasik.43 

Menurut tafsir Al-Misbah, ayat ini menjelaskan sifat kitab Injil, oleh 

karena itu para pengikut tersebut mengakuinya serta dapat menyelaraskan sikap 

dan perbuatannya sebagaimana ditetapkan Allah di dalam kitab tersebut. 

Diantaranya iman dan sambutan kepada utusan Allah dikenal dengan orang 

terpuji, Muhammad atau Ahmad.Barangsiapa tidak menjadikan putusan perkara 

atas sesuatu dengan dasar garis yang telah ditetapkan Allah, padahal ketetapan 

                                                             
41https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 20 Agustus 2022, pukul 02.20) 
42Tafsir Al-Mishbah, jilid 5, h. 179-180 
43https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 Agustus 2022, pukul 21.37) 
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Allah masih berlaku serta dorongan akan kepentingan dunia, maka sesungguhnya 

itu adalah golongan kaum fasik, sebab pembangkangan perintah Allah Swt.44 

21. (Al-Hasyr:5) 

نْ لِّيْنةٍَ اوَْ ترََكْتمُُوْهَا قَاۤىِٕمَةً عَلٰىٓ اصُُوْ  ِ وَلِيخُْزِيَ الْفٰسِقِينَْ مَا قطََعْتمُْ مِّ لِهَا فَبِاِذنِْ اللّٰه  

Apa yang kamu tebang di antara pohon kurma milik Yahudi Bani Nadir 

atau yang kamu biarkan berdiri di atas pokoknya, itu terjadi atas izin Allah dan 

kuga karena Dia hendak menghinakan orang-orang fasik.45 

Menurut tafsir Al-Misbah, ayat itu menerangkan bahwa Allah tidak 

menyalahkan tindakan memotong pohon kurma miliki Bani Nadir. Karena dengan 

itu menjadi sebuah tamparan dan pembelaan bagi kaum muslim serte pemuliaan 

kepada mereka dan sebagai balasan bagi orang fasik. Kemudian disahkannya ayat 

itu sebagai penguatan bagi hati kaum muslim.46 

 

22. (Al-Maidah:59) 

ِ وَمَآ انُْزِلَ الِيَْناَ وَمَآ انُْزِلَ  ٓ انَْ اٰمَنَّا بِاللّٰه مِنْ قبَْلُ  وَانََّ اكَْثرََكُمْ قلُْ يٰٓاهَْلَ الْكِتٰبِ هَلْ تنَْقِمُوْنَ مِنَّآ الَِّّ

 فٰسِقوُْنَ 

Katakanlah “Hai ahlul Kitab, apakah kamu memandang kami salah hanya 

karena kami beriman kepada Allah, pada apa yang diturunkan kepada kami Al-

Qur’an, pada apa yang diturunkan sebelumnya dan kami yakin bahwa 

sesungguhnya kebanyakan kamu adalah orang-orang fasik.47 

Menurut tafsir Al-Misbah menerangkan bahwa keterangan ayat tersebut 

sebagai pengingat dan penegasan kepada kaum kafir terhadapAllah. Ejekan dan 

umpatan yang mereka lontarkan sebab ego mereka yang tidak iman atas kitab baru 

setelah kitab yang mereka yakini. Bahwa keimanan orang-orang muslim juga 

meyakini adanya kitab sebelum Al-Qur’an ada. Dengan demikian, bahwa cacian 

                                                             
44Tafsir Al-Mishbah, jilid 3, h. 135 
45https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 20 Agustus 2022, pukul 20.55) 
46Tafsir Al-Mishbah, jilid 13, h. 527 
47https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 22 Agustus 2022, pukul 00.16) 
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mereka sebab keimanan kami dan keyakinan kami bahwa diantara kalian 

merupakan orang fasik. Karena itulah sebagian diantara kesinisan di luarMuslimin 

disebabkan karena kesesatan yang diyakini mereka atas ajaran yang mereka 

anut.48 

23. (Al-Hujurat:6) 

ا انَْ تصُِيْبوُْا قَوْمًا ۢ بجَِهَالةٍَ فَ  ا انِْ جَاۤءَكُمْ فَاسِقٌۢ بنَِباٍَ فتَبََيَّنوُْٓ تمُْ تصُْبحُِوْا عَلٰى مَا فَعَلْ يٰٓايَُّهَا الَّذِينَْ اٰمَنوُْٓ

 نٰدِمِيْنَ 

Wahai orang-orang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu 

membwa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuanmu yang berakibat kamu 

menyesali perbuatanmu.49 

Al-Misbahmenerangkan, sebagiandiantara pondasi agama dalam konteks 

bersosial. Selain itu menjadi konsekuensi logis bagi penyaringan berita yang 

dikabarkan seseorang. Interaksi sosial dalam kehidupan sosial didasarkan pada 

hal-hal yang jelas tanpa ada keraguan atas suatu hal. Meski keterbatasan manusia 

dalam hal ini tidak sampai pada seluruh kejelasan dan kebenaran informasi yang 

berkelindan di tengah kehidupan. Sebab itu, kebutuhan akan berbagai pihak dalam 

menjelaskan serta menginformasikan suatu hal harus benar-benar 

dipertimbangkan atas kejujuran dan integritas yang dimiliki. Tidak menutup 

kemungkinan bahwa semua orang memiliki kepentingan masing-masing sehingga 

menjadikan orang tersebut dalam kategori jujur atau tidak dalam menyampaikan 

sebuah hal. Oleh sebab itu pandai-pandai menyaring agar tidak salah langkah 

dalam mengambil sebuah jalan.50 

24. (Al-Imran:82) 

ىِٕكَ همُُ الْفٰسِقوُْنَ 
ۤ
 فَمَنْ توََلهى بَعْدَ ذٰلكَِ فَاوُلٰ

                                                             
48Tafsir Al-Mishbah, jilid 3, h. 170 
49https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 23 Agustus 2022, pukul 22.15) 
50Tafsir Al-Mishbah, jilid 12, h. 589 
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Siapa yang berpalingsetelah itu, merekaitulah orang yang fasik.51 

Menurut tafsir al-Azhar menegaskan bahwa keimanan kepada Nabi 

mencangkup keseluruhan, tidak membatasai keimanan pada salah satu Nabi dan 

Rasul sedang yang lain tidak diakui, bahkan sampai dicaci, diejek dan diperangi. 

Sesungguhnya perilaku tersebut merupakan sebuah kefasikan.52 

25. (Al-A’raf:145) 

أمُْرْ قَوْمَ وَكَتَ  ةٍ وَّ تفَْصِيْلًَ لِّكلُِّ شَيْءٍٍۚ فخَُذهَْا بقِوَُّ وْعِظَةً وَّ كَ يأَخُْذوُْا بْنَا لهَٗ فِى الّْلَْوَاحِ مِنْ كلُِّ شَيْءٍ مَّ

 بِاحَْسَنِهَاٖۗ سَاوُرِيْكُمْ دَارَ الْفٰسِقِيْنَ 

Kami telah menuliskan untuk Musa pada lauh-lauh Taurat segala sesuatu 

sebagai pelajaran dan penjelasan untuk segala hal. Lalu Kami berfirman 

kepadanya, “Berpegang teguhlah padanya dengan sungguh-sungguh dan 

suruhlah kaumu berpegang padanya dengan sebaik-baiknya. Aku akan 

memperlihatkan kepadamu kehancuran di negeri orang-orang fasik.53 

Menurut tafsir al-Azhar, bahwasannya Allah memberikan Nabi Musa 

lembaran padat, hal ini diistilahkanatau dikenal dengan alwah oleh masyarakat 

Arab. Di dalam lembaran tersebut, terkandung berbagai hikmah dan pelajaran, 

yang mendamaikan hati manusia, sehingga dapat memupuk keimanan, menambah 

wawasan dan pelajaran tentang syariat yang diperuntukan bagi kaum Nabi Musa. 

Tulisan di lembaran tersebut telah diturunkan langsung dan ditulis oleh Allah 

sendiri. Hal tersebut sebagaimana penciptaan makhluk-makhluk lain dan juga 

alam semesta. Dari lembaran-lembaran tersebutlah agar senantiasa dipegang dan 

diimplemantasikan di dalam kehidupan umat manusai saat itu. Di luar itu semua 

termasuk para masyarakat yang membangkang, sejatinya merekalah golongan 

kaum fasik.54 

 

26. (Al-Baqarah:26) 

                                                             
51https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 24 Agustus 2022, pukul 00.07) 
52Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta:Pustaka Panjimas, 1982), jilid 3, h. 825 
53https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 24 Agustus 2022, pukul 14.35) 
54Tafsir al-Azhar, jilid 4, h. 2500 
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ا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا فَيَعْلمَُ  ا بعَوُْضَةً فَمَا فَوْقَهَاٖۗ فَامََّ َ لَّ يسَْتحَْي ٓ انَْ يَّضْرِبَ مَثلًََ مَّ وْنَ انََّهُ الْحَقُّ مِنْ انَِّ اللّٰه

ا الَّذِينَْ  بِّهِمٍْۚ وَامََّ ٓ الَِّّ  كَفَرُوْا فَيقَوُْلوُْنَ مَاذآَ ارََادَ رَّ يهَْدِيْ بهِ  كَثِيْرًاٖۗ وَمَا يضُِلُّ بِه  ُ بِهٰذاَ مَثلًٍََۘ يضُِلُّ بهِ  كَثيِْرًا وَّ اللّٰه

 الْفٰسِقِيْنَ  

Sesungguhnya Allah tidakakan segan membuat perumpamaan seekor 

nyamuk atau yang lebih kecil daripada itu. Adapun orang-orang beriman 

mengetahui bahwa itu kebenaran dari Tuhannya. Akan tetapi orang-orang kafir 

berkata, “ Apa maksud Allah dengan perumpamaan ini?” dengan perumpamaan 

itu banyak orang yang disesatkan Allah. Dengan itu pula banyak orang yang 

diberi-Nya petunjuk. Namun, tidak ada yang Allah sesatkan dengan 

perumpamaan itu, selain orang-orang fasik.55 

  

Menurut tafsir Al-Azhar, kaum munafiq dan kafir tidak akan berhenti 

menggali dasar yang akan dibantah kepada Nabi. Dalam hal ini Allah banyak 

membuat perumpamaan. Semisal perumpaan yang pernah dibuat Tuhan, dengan 

laba-laba membuat sarang dengan makna sangatlah lemah rumah yang dibuat. 

Selain itu diumpakan juga seperti lalat, yang tidak mempunyai daya apapun dalam 

penciptaan alam semesta, apalagi melahirkan hewan kecil seperti lalat saja tidak 

mampu.Allah tidak segan-segan dalam membuat perumpaan dalam mencaci 

orang-orang kafir tersebut. Sekalipun dipadakan dengan hewan lemah seperti 

nyamuk ataupun lalat. Karena merekalah yang senantiasa menggali celah dalam 

menjatuhkan, demikianlah maksud ayat ini. Dengan keras Allah mencela mereka,  

sebab celaan terhadap hamba Allah yang paling dikasihi (Nabi Muhammad). 

 

27. (An-Naml:12) 

 ٍۚ ءٍ  فِيْ تسِْعِ اٰيٰتٍ الِٰى فِرْعَوْنَ وَقوَْمِه 
اِنَّهُمْ كَانوُْا  وَادَْخِلْ يدََكَ فِيْ جَيْبكَِ تخَْرُجْ بيَْضَاۤءَ مِنْ غَيْرِ سُوْۤ

 قَوْمًا فٰسِقِينَْ 

 

Masukanlah tanganmu ke leher bajumu, ia akan keluar dalam keadaan 

bercahaya putih bukan karena cacat. Kedua mukjizat ini termasuk sembilan 

                                                             
55https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 27 september 2022, pukul 12.43) 
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macam mukjizat yang akan ditunjukan kepada Fir’aun dan kaum mnya. 

Sesungguhnya mereka benar-benar kaum yang fasik.56 

 

Menurut tafsir Dawam Rahardjo dalam ensiklopedinya, menceritakan 

tentang mu’jizat-mu’jizat yang diterima Nabi Musa. Adapun kelebihan tersebut 

diantaranya, berubahnya tongkat jadi ular, keluarnya cahaya dari tangan, musim 

kering yang terjadi sangat lama, menurunnya pendapatan negeri tersebut, 

meluapnya sungai Nil dan terjadi bencana akan itu, tumbuh-tumbuhan yang 

diserang hama, hewan-hewan yang menularkan penyakit, hewan katak dengan 

jumlah tak terhitung keluar dari sungai nil sehingga mengganggu masyarakat, 

berubahnya air sungai nil menjadi warna merah. Dari kesembilan mu’jizat 

tersebut dua yang pertama menjadi tanda kemurkaan Allah atas perilaku kaum 

pembangkang Nabi Musa. Kaum yang mengakui bahwa Fir’aun adalah Tuhan. 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa tangan Nabi Musa mengeluarkan cahaya 

terang, baik di saat siang ataupun malam. Hal tersebut merupakan keistimewaan 

yang diberikan oleh Allah untuk menentang Fir’aun Kaum pembangkan telah 

sangat keterlaluan dalam kesesatan yang dilakukan.57 

 

28. (Al-Qashash:32) 

هْبِ  فذَٰنكَِ  اضْمُمْ اِلَيكَْ جَناَحَكَ مِنَ الرَّ ءٍْۖ وَّ برُْهَانٰنِ  اسُْلكُْ يدََكَ فيِْ جَيْبكَِ تخَْرُجْ بَيْضَاۤءَ مِنْ غَيْرِ سُوْۤ

ٖۗ انَِّ  ىِٕه  بكَِّ الِٰى فِرْعَوْنَ وَمَلََ۟ وْمًا فٰسِقِيْنَ هُمْ كَانوُْا قَ مِنْ رَّ  

 

Masukanlah tanganmu ke leher bajumu, ia akan keluar dalam bercahaya 

putih bukan karena cacat. Dekapkanlah kedua tanganmu jika engkau takut. Itu 

lah dua mukjizat dari Tuhanmu yang akan engkau tunjukan kepada Fir’aun dan 

pembesarnya. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.58 

 

                                                             
56https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 27 september 2022, pukul 13.19) 
57Tafsir al-Azhar, jilid 7, h. 5204 
58https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 27 september 2022, pukul 13.24) 
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Menurut tafsir Al-Azhar,mu’jizat yang diterima Nabi Musa dengan 

keluarnya cahaya dari tangannya, untuk menjatuhkan Fir’aun yang sesat karena 

telah mengaku sebagai Tuhan. Selain itu dengan berubahnya tongkat menjadi ular 

juga dalam rangka menghadapi orang-orang yang diminta Fir’aun dalam 

menghadapi Nabi Musa. Baik Fir’aun ataupun mereka yang disuruh Fir’aun sama-

sama bengisnya karena banyak menyiksa Bani Isril. Merekalah sebanar-benarnya 

kaum fasik.”.59 

 

29. (Al-Munafiqun:6) 

َ لَّ يَهْدِىسَوَاۤءٌ عَلَيْهِمْ اسَْتغَْفَرْتَ لهَُمْ امَْ لمَْ تسَْتغَْفِرْ لهَُمْٖۗ  لَ  ُ لَهُمْٖۗ انَِّ اللّٰه الْقَوْمَ الْفٰسِقِيْنَ  نْ يَّغْفِرَ اللّٰه  

Sama sajabagimerekaapakah kau Muhammad memohonkanampunan 

untuk merekaatautidak, Allah tidakakanmengampunimereka. Sesungguhnya Allah 

tidakakanmemberipetunjukkepadakaumfasik.60 

 

Menurut tafsir Al Azhar, meski Nabi memintakan maghfiroh kepada para 

mereka kaum fasik, tidaklah ada gunanya. Allah telah melabeli mereka dengan 

seburuk-buruk makhluknya sehingga tidak guna memohonkan ampun kepada 

mereka, sekalipun itu Nabi Saw. Keburukan dalam hati mereka, sifat dengki dan 

kedurhakaan mereka sudah sangat melekat dalam jiwa. Hal ini diibaratkan dalam 

tafsir Al-Azhar sebagai kain yang sangat kotor karena telah lama terkena lumpur, 

meski dicuci dan dengan cara apapun dibersihkan tidak akan mengembalikan 

kepada sifat awalnya. Ibarat itulah yang menggambarkan sangat melekatnya sikap 

menyelewengnya mereka dalam jiwanya. Allah enggan menurunkan hidayah bagi 

para fasik.”61 

 

30. (As-sajdah:18) 

 افََمَنْ كَانَ مُؤْمِناً كَمَنْ كَانَ فَاسِقًاٖۗ  لَّ يسَْتوَٗنَ 

                                                             
59Tafsir al-Azhar, jilid 7, h. 5327-5328 
60https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 27 september 2022, pukul 13.32) 
61Tafsir al-Azhar, jilid 10, h. 7415 
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Apakah orang mu’min sama dengan orang fasik ?Pastilahmerekatidak 

sama.62 

 

Menurut tafsir Al-Azhar, menjawab sangat berbeda bahkan tidak memiliki 

kesamaan sama sekali baik dalam segi harapan, cita-cita, tujuan dan rasa. Kaum 

mu’min menuju keridahaan Allah dalam hidupnya sedangkan para fasik tidak 

sedikitpun memikirkan tentang amal baik. Nafsu dan egonya yang dijadikan 

tujuan berbeda dengan orang mu’min yang berkiblat pada ka’bah.63 

 

31. (As-sajdah:20) 

ا انَْ يَّخْرُجُوْا مِنْهَآ اعُِيدُْوْا فيِْهَا وَقِ  ا الَّذِينَْ فسََقوُْا فَمَأوْٰىهُمُ النَّارُ كلَُّمَآ ارََادُوْٓ ذاَبَ يْلَ لهَُمْ ذوُْقوُْا عَ وَامََّ

بوُْنَ   النَّارِ الَّذِيْ كُنْتمُْ بهِ  تكَُذِّ

Adapun orang-orang yang fasik, tempatkediamanmerekaadalahneraka. 

Setiap kali merekahendakkeluardarinya, merekadikembalikan lagi ke dalamnya 

dan dikatakan pada mereka “Rasakanlahadzabneraka yang dahuluselalu kau 

dustakan”.64 

 

Kitab tafsir Al-Azhar, konsekuensi penggunaan term fasik lebih umum 

daripada makna kafir. Fasik diperuntukan bagi mereka yang tidak hanya tidak 

mengimani namun cenderung menantang Allah. Sedangkan kafir tidak ada hanya 

dipakai dalam mengidentifikasi orang-orang yang tak percaya. Penentang agama 

tersebut telah melawan apapun bentuk keimanan pada pencipta. 65 

 

b) Term فسق 

1. (Al-Baqarah:282) 

ى فَاكْتبُوُْهُٖۗ وَلْيَكْتبُْ بَّيْنَكمُْ  سَما ا اذِاَ تدََاينَْتمُْ بدَِينٍْ اِلٰىٓ اجََلٍ مُّ  كَاتبٌِۢ بِالْعدَْلِْۖ وَلَّ يأَبَْ كَاتبٌِ يٰٓايَُّهَا الَّذِينَْ اٰمَنوُْٓ

ُ فَلْيكَْتبٍُْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَليَْهِ الْ  َ رَبَّهٗ وَلَّ يَبْخَسْ مِنْهُ شَيْـًٔاٖۗ  فَانِْ كَانَ الَّذِيْ انَْ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه حَقُّ وَلْيَتَّقِ اللّٰه

                                                             
62https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 27 september 2022, pukul 13.39) 
63Tafsir al-Azhar, jilid 7, h. 5612 
64https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 27 september 2022, pukul 13.45) 
65Tafsir al-Azhar, jilid 7, h. 5612-5613 
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جَالِكُمٍْۚ عَلَيْهِ الْحَقُّ سَفِيْهًا اوَْ ضَعِيْفًا اوَْ لَّ يسَْتطَِيْعُ انَْ يُّمِلَّ هوَُ فَلْيمُْلِلْ وَلِيُّهٗ بِالْعدَْلِٖۗ وَاسْ   تشَْهِدُوْا شَهِيدَْيْنِ مِنْ رِّ

 ُ اءِ انَْ تضَِلَّ احِْدٰىهُمَا فَت هَدَۤ نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّ امْرَاتَٰنِ مِمَّ رَ احِْدٰىهُمَا الّْخُْرٰىٖۗ وَلَّ فَاِنْ لَّمْ يَكوُْنَا رَجُلَينِْ فَرَجُلٌ وَّ ذكَِّ

ا انَْ تكَْتبُوُْهُ صَغِيْرًا   وَلَّ تسَْـَٔمُوْٓ
اءُ اذِاَ مَا دُعُوْاٖۗ هَدَۤ ِ وَاقَْوَمُ يَأبَْ الشُّ ٖۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ اللّٰه اوَْ كَبيِْرًا الِٰىٓ اجََلِه 

ٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً حَاضِرَةً تدُِيْرُوْنهََا بيَنْكَُمْ فَلَيْسَ عَ  ا الَِّّ لَيْكمُْ جُنَاحٌ الََّّ تكَْتبُوُْهَاٖۗ لِلشَّهَادَةِ وَادَْنٰىٓ الََّّ ترَْتاَبوُْٓ

ا  َٖۗ وَاشَْهِدُوْٓ  بِكمُْٖۗ وَاتَّقوُا اللّٰه
لَّ شَهِيدٌْ ەٖۗ وَانِْ تفَْعلَوُْا فَاِنَّهٗ فسُُوْقٌۢ ُ اذِاَ تبَاَيَعْتمُْْۖ وَلَّ يضَُاۤرَّ كَاتبٌِ وَّ ُٖۗ وَاللّٰه  وَيعَُلِّمُكمُُ اللّٰه

 بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيْمٌ 

 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutangpiutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklahseorangpencatat 

di antara kamu menuliskannyadenganbenar. Janganlahpencatatmenolak 

untukmenuliskannyasebagaimana Allah telahmengajarkankepadanya. 

Hendaklahiamencatatnya dan orang yang berutang itu mendiktekannya. 

Hendaklahiabertaqwakepada Allah Tuhannya dan 

janganlahdiamenguranginyasedikitpun. Jika yang berutang itu orang yang 

kurang 

akalnyalemahkondisinyaatautidakmampumendiktekansendirihendaklahwalinyame

ndiktekandenganbenar. Mintalahkesaksiandua orang sanksilaki-laki di antara 

kamu. Jikatidakadasanksidua orang laki-lakibolehseoranglaki-laki dan dua orang 

perempuan di antara orang-orang yang kamu sukaidari para saksi yang 

adasehinggajika salah seorangsaksiperempuanlupa, yang lain mengingatkannya. 

Janganlahsaksi-saksimenolakapabiladipanggil. Janganlah kamu 

bosanmencatatnya sampai bataswaktunya, baik utang itu kecilmaupunbesar. 

Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapatmenguatkankesaksian dan 

lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguankecualijikahal itu 

merupakanperniagaantunai yang kamu jalankan di antara kamu. Makatidak 

adadosabagi kamu jikatidakmencatatnya. Ambilahsaksiapabila kamu berjualbeli 

dan janganlahpencatatmempersulitataudipersulitbegitu juga saksi. Jika kamu 

melakukan yang demikian, sesungguhnyahal itu suatu kefasikanpadamu. 
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Bertakwalahkepada Allah, Diamemberikanpengajarankepadamu dan Allah 

MahaMengetahuisegalasesuatu.66 

 

Menurut tafsir Jalalain peringatan untuk kaum mu’min dalam transaksi 

keuangan muamalah, termasuk di dalamnya hutang, pembelian atau penjualan, 

persewaan agar melakukan pencatatan, sebagai upaya agat terhindar dari 

pertengkaran.Asas keadilan dalam pencatatan transaksi muamalah tersebut 

haruslah menjadi landasan yang kokoh. Tidakmelebihkangataumengurangapa 

yang tidakmenjadisebenarnyajumlah. Dalamhalpencatatan pun adaketentuan yang 

semestinyadilakukan. Seperti orang 

dalamkondisicacatfisikhendaknyadiwakilkankepadakerabatatau orang dekat. 67 

2. (Al-An’ām:121) 

ِ عَليَْهِ وَ  ا لمَْ يذُْكَرِ اسْمُ اللّٰه يٰطِيْنَ ليَوُْحُوْنَ اِلٰىٓ اوَْلِياَۤىِٕهِمْ  لِيجَُادِلوُْكُمٍْۚ وَلَّ تأَكْلُوُْا مِمَّ انَِّهٗ لفَِسْقٌٖۗ وَانَِّ الشَّ

ࣙوَانِْ اطََعْتمُُوْهُمْ انَِّكُمْ لَمُشْرِكُوْنَ   

Janganlah kamu memakansesuatudaridaginghewan yang 

ketikadisembelihtidakdisebutnama Allah. Perbuatan itu benar-benar suatu 

kefasikan. Sesungguhnyasetanbenar-benarselalumembisikiteman-temannya agar 

merekamembantahmu. Jika kamu menurutimereka, sesungguhnya kamu benar-

benarmusyrik.68 

DalamJalalain diterangkan, semisal matinyahewan tanpa disebabkansesuatu 

atau dengan disembelih selain atas nama Allah, kecuali sembelihan orang muslim 

meski bukan atas nama Allah sebab lupa, sengaja atau tidak maka hewan yang 

disembelih tetaplah halal.69 

3. (Yunus: 33) 

ا ؤْمِنوُْنَ يُ انََّهُمْ لَّ  كَذٰلِكَ حَقَّتْ كَلِمَتُ رَبكَِّ عَلىَ الَّذِيْنَ فسََقوُْٓ  

                                                             
66https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.27) 
67Tafsir Jalalain,, jilid 1, h. 164 
68https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.27) 
69Tafsir Jalalain,,jilid 1, h. 589 



 44   
 

DemikianlahtelahpastiberlakuketentuanTuhanmuterhadap orang yang 

berbuatfasikbahwasesungguhnyamerekatidakberiman.70 

Jalalainmenerangkan, bahwakekafiran yang 

mengidapseseorangmakaakanmenerimakonsekuesiganjaransetimpaldengansiksa, 

yang mana menjadi salah satupengisijahanamkelak.71 

4. (Al-Isra’:16) 

رْنٰهَا تَ وَاذِآَ ارََدْنآَ انَْ نُّهْلِكَ قرَْيَةً امََرْنَا مُترَْفيِْهَا ففَسََقُ  دْمِيْرًاوْا فِيْهَا فحََقَّ عَليَْهَا القَْوْلُ فدََمَّ  

 

Jika kami hendakmembinasakan suatu negeri, Kami perintahkan orang-

orang yang hidupmewah di negeri itu agar menaati Allah. 

Lalumerekamelakukankedurhakaan di negeri itu 

sehinggapantaslahberlakupadanyaperkataanadzab Kami. Maka, Kami hancurkan 

negeri itu sehancurnya-hancurnya.72 

 

Uraian Al-Misbahbahwa peristiwa tersebut merupakan ketetapan Allah 

dalam konteks sunnatullah. Ketetapan tersebut merupakan konsekuensi dari 

perbuatan kaum di sebuah negeri yang membangkang. Allah telah menyuruh 

mereka orang-orang yang serba berkecukupan dalam hidupnya untuk taat atas 

perintah agama, namun enggan. Justru lebih berbuat kerusakan di bumi Allah, 

maka pantaslah bagi mereka mendapatkan hukuman di negeri tersebut beserta 

seluruh isinya73 

5. (Al-Kahfi:50) 

دَمَ فَ  ىِٕكَةِ اسْجُدُوْا لِّٰ
ۤ
ٖۗ افَتَتََّخِذوُْنهَٗ وَاذِْ قلُْناَ لِلْمَلٰ ٓ اِبْلِيْسَٖۗ كَانَ مِنَ الْجِنِّ ففَسََقَ عَنْ امَْرِ رَبهِّ  ا الَِّّ سَجَدُوْٓ

يَّتهَٗٓ اوَْلِيَاۤءَ مِنْ دُوْنيِْ وَهمُْ لَكُمْ عدَُو ٖۗ بئِسَْ لِلظهلِمِيْنَ بدََلًّ   وَذرُِّ

 

Ingatlahketika Kami berfirmankepada para malaikat 

“sujudlahengkausemuakepada Adam!” Merekabersujud, tetapi Iblis enggan. 

                                                             
70https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 24 juni 2022, pukul 11.10) 
71Tafsir Jalalain,,jilid 2, h. 864 
72https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 06 september 2022, pukul 20.46) 
73Tafsir Al-Mishbah, jilid 7, h. 48-49 
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Diatermasukgolonganjin, kemudiandiamendurhakaiperintahTuhannya. Pantaskah 

kamu menjadikandia dan keturunannyasebagaipenolongselain Aku, 

padahalmerekaadalahmusuhmu. Diaiblisseburuk-burukpengganti Allah bagi 

orang-orang dzalim.74 

 

Menurut Al-Misbah, kesesatan dan kedurhakaan setan kepada Allah telah 

banyak tercantum dalam berbagai ayat. Allah senantiasa mengingatkan hambanya 

bahwa permusuhan itu nyata adanya, bahka telah lahir permusuhan dan 

pembangkangan tersebut sejak dilahirkannya Nabi Ada ke alam dunia. Oleh sebab 

itu sifat kehati-hatian terhadap tipu daya setan, dengan tujuan menjauhi tuntunan 

agama selalu agar dapat diperhatikan.75 

6. (As-Sajdah:20) 

ا الَّذِينَْ فسََقوُْا فَمَأوْٰىهُمُ ال ا انَْ يَّخْرُجُوْا مِنْهَآ اعُِيدُْوْا فيِْهَا وَقيِْلَ لهَُمْ ذوُْقوُْا عَذاَبَ وَامََّ نَّارُ كلَُّمَآ ارََادُوْٓ

بوُْنَ   النَّارِ الَّذِيْ كُنْتمُْ بهِ  تكَُذِّ

 

Adapun orang-orang yang fasikatau kafir, 

tempatkediamanmerekaadalahneraka. Setiap kali merekahendakkeluardarinya, 

merekadikembalikan lagi ke dalamnya dan dikatakankepadamereka, 

“rasakanlahadzabneraka yang dahuluselalu kamu dustakan.76 

 

Menurut Al-Misbah, kefasikan di sinidimaksudkanbagiseseorang saat 

hidupnya teguh akan pembangkangan terhadap Iman dan Islam (kafir). Karena 

jika yang dimaksud Muslim, tidaklah kekal di dalam neraka karena sebab 

syahadat yang disaksikan di saat masih di dunia yang memungkinkan untuk 

mengelurkan dari neraka. Al-Ma’wa yang bermakna tempat kembali, berdasarkan 

kata awa dalam bahasa Arab dengan arti kembali yaitu yang dimaksudkan tempat 

bersemayam atau kediaman. Dengan maksud tersebut lebih dekat dengan tempat 

                                                             
74https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 07 september 2022, pukul 23.11) 

 
75Tafsir al-Azhar, jilid 7, h. 315 
76https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 13 september 2022, pukul 21.17) 
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kembali yang bersifat kekal. Yang mana menjadi sebuah harapan atau keinginan 

keluar dari siksaan. Hal ini dimaksudkan sebagai isyarat dari kata ma’wahum. 77 

 

7. (Al-Ma’idah:3) 

ِ بِه  وَالمُْنْخَنقَِةُ وَالْ  مُ وَلحَْمُ الْخِنْزِيْرِ وَمَآ اهُِلَّ لِغيَْرِ اللّٰه مَتْ عَلَيْكمُُ الْمَيْتةَُ وَالدَّ يةَُ حُرِّ مَوْقوُْذةَُ وَالْمُترََدِّ

يْتمُْٖۗ وَمَا ذبُِحَ عَلىَ النُّصُبِ وَانَْ تسَْتقَْسِمُوْا بِالّْزَْلَّمِٖۗ  ذٰلِكمُْ فسِْقٌٖۗ  الَْيوَْمَ يَىِٕسَ مَا وَالنَّطِيْحَةُ وَمَآ اكََلَ السَّبعُُ الَِّّ  ذكََّ

نِعْمَتيِْ وَرَضِيْتُ لَكُمُ  ليَْكُمْ الَّذِيْنَ كَفرَُوْا مِنْ دِيْنِكُمْ فلَََ تخَْشَوْهُمْ وَاخْشَوْنِٖۗ  الَْيوَْمَ اكَْمَلْتُ لَكمُْ دِيْنكَُمْ وَاتَمَْمْتُ عَ 

حِيْمٌ  َ غَفوُْرٌ رَّ ثمٍْ   فَاِنَّ اللّٰه ِ سْلََمَ دِيْنًاٖۗ  فَمَنِ اضْطرَُّ فِيْ مَخْمَصَةٍ غَيْرَ مُتجََانفٍِ لِّّ  الِّْ

 

Diharamkan bagimu memakan bangkai darah, daging babi dan daging 

hewan yang disembelih bukan atas nama Allah, yang tercekik, dipukul, jatuh, 

ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kau sembelih. 

Diharamkan pula apa yang disembelih untuk berhala. Demikian pula 

mengundinasib denganazlamanakpanah, karena itu suatu perbuatanfasik. Pada 

hari ini orang-orang kafir telahputusasa untuk mengalahkanagamamu. Oleh 

sebab itu janganlah kamu takutkepadamerekatetapitakutlahkepadaKu. Pada hari 

ini telah Aku sempurnakanagamamuuntukmu, telah Aku 

cukupkannikmatKubagimu dan telah Aku ridhai Islam sebagaiagamamu. 

Makasiapa yang terpaksakarenalaparbukankarenainginberbuatdosa, 

sesungguhnya Allah MahaPengampun lagi MahaPenyayang.78 

 

Menurut tafsir Al-Azharmenjelaskansyariatakandiharamkannyabangkai. 

Bangkai disinimaksudnyaialahsebabkematianhewanbukanmelaluisembelihan. 

Sebabkematian lain yang juga menjadi status 

keharamanyaitutercekiknyahewanhinggamati, sebabpukulan, 

terjatuhdariketinggian, berkelahidengansejenisnya dan tenggelam. Selain itu 

binatangdalamjenisbabi, dan sembelihantidakatasnama Allah. 

SembelihantidakatasnamaTuhan, 

dijelaskanbahwadiperuntukandalamniatpenyekutuan.  

                                                             
77Tafsir Al-Mishbah, jilid 10, h. 387-388 
78https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 25 September 2022, pukul 19.40) 
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Selainpengharamanhewan, Allah juga memberikanbatassan lain untuk 

tidakmempertanyakan yang akandatangnasibhidupmanusia, karena itu 

mendahuluitakdir dan tidakiman. Itu 

semuabertolakdaritaatkepadapencipta.Allahtelahmengamankanhambanya yang 

taatdariancamankaum kafir denganajakankeluardariketaatan, kesyirikan dan 

persekutuanterhadap Allah. Makatidakadaalasan untuk lagi 

khawatirapalagitakutkepadagolongantersebut. Tidakada yang sebanding untuk 

ditakutikecualikepadakeMahaBesaran sang Khalik.  

Kesempurnaandaripadasyariat Islam telahpurna pada haripilihan Allah. 

Beserta seluruhnikmatlewatkeselamatan dan pengentasan zaman yang 

diliputikeburukansertakerusakan moral. Menujuharapan baik 

dengankesempurnaanimanataskeridhoanNya. Makadenganmeneguhkaniman dan 

keteguhanniatmenghambakepada Allah dan tidakadaniatansekali-kali 

melepaskannikmattersebut. Allah MahaPemurahatassegalasesuatu yang 

dilimpahkankepadahambanya.79 

 

8. (Al-An’am:145) 

ٓ انَْ يَّكُوْنَ مَيْتةًَ اوَْ دَمًا مًا عَلٰى طَاعِمٍ يَّطْعمَُهٗٓ الَِّّ ٓ اجَِدُ فيِْ مَآ اوُْحِيَ اِليََّ مُحَرَّ سْفوُْحًا اوَْ لحَْمَ  قلُْ لَّّ مَّ

ِ خِنْزِيْرٍ فَاِنَّهٗ رِجْسٌ اوَْ فسِْقًا  حِيْمٌ اهُِلَّ لِغيَْرِ اللّٰه لَّ عَادٍ فَاِنَّ رَبَّكَ غَفوُْرٌ رَّ ٍۚ فَمَنِ اضْطرَُّ غَيْرَ بَاغٍ وَّ   بِه 

Katakanlah, “ Tidaklah kudapati di dalam apa yang diwahyukan 

kepadaku sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, 

kecuali daging hewan yang mati atau bangkai, darah mengalir, daging babi 

karena najis atau yang disembelih dengan cara fasik yakni dengan menyebut 

nama selain Allah. Namun siapapun yang terpaksa bukan karena 

menginginkannya dan tidak melebihi batas darutat maka sesungguhnya Tuhanmu 

Maha Pengampun lagi Penyanyang.80 

 

Menurut kitab Al-Azhar dalam hal ini sebuah penegasan atas dirinya 

sebagai utusan dan pilihan diantara umat manusia yang lain, mendapati pesan, 

                                                             
79Tafsir al-Azhar, jilid 3, h. 1604-1617 
80https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 25 September 2022, pukul 19.47) 
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aturan dari wahyu dan bertugas untuk menyebarkannya kepada umat. Wahyu-

wahyutersebut, yang nantinya disebut Al-Qur’an.Di 

dalamnyaterteraketeranganbahwa diantara keharaman jenis makanan yakni 

bangkai, daraha mengalir, babi. Meski begitu sebagian orang tidak mau mengakui 

bahwa daging babi termasuk dalam kekototan, tidak ada kepedulian akan 

kekotoran termasuk tahi binatang dan tahi manusia bahka kotorannya sendiri pun 

dimakan oleh babi. Oleh sebab itu hukum haram jatuh pada hewan babi. Selain itu 

semua jenis binatang sembelihan yang ditujukan guna mempersekutukan Allah. 

Maksudnya ialah guna untuk pemujaan kepada suatu hal. Hal-hal tersebutlah 

diharamkan dalam Al-Qur’an.81 

 

c) Term يفسقون 

1. (Al-Baqarah:59) 

نَ  لَ الَّذِيْنَ ظَلمَُوْا قَوْلًّ غَيْرَ الَّذِيْ قيِْلَ لهَُمْ فاَنَْزَلْناَ عَلىَ الَّذِينَْ ظَلمَُوْا رِجْزًا مِّ السَّمَاۤءِ بِمَا كَانوُْا فَبدََّ

ࣙيفَْسقُوُْنَ   

 

Lalu orang-orang zalimmenggantiperintahdenganperintah lain yang 

tidakdiperintahkankepadamereka. Maka, Kami 

menurunkanmalapetakadarilangitkepada orang-orang zalim itu 

karenamerekaselaluberbuatfasik.82 

Kitab Fi Zhilalil Qur’an menerangkan, yakni dikhususkan penyebutan 

manusia dhalim di sini, kemungkinan karena kedahliman yang diperbuat termasuk 

golongan mereka yang mengganti perintah dan berbuat zalim. Dan, mungkin 

dimaksudkan untuk menetapkan sifat zalim bagi mereka secara keseluruhan, 

apabila kezaliman ini dilakukan oleh mereka semua, kefasikan ini merupakan 

tindakan yang biasa dilakukan Bani Israel.83 

                                                             
81Tafsir al-Azhar, jilid 3, h. 2222-2223 
82https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99 (diakses pada 22 Agustus 2022, pukul 12.57) 
83Syahid sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, (Jakarta:Gema Insani, cet, 1, 2000), jilid 1, h. 
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2. (Al-An’am:49) 

فْسقُوُْنَ وَالَّذِينَْ كَذَّبوُْا باِٰيٰتِناَ يَمَسُّهُمُ الْعذَاَبُ بِمَا كَانوُْا يَ   

 

Orang-orang yang mendustakanayat-ayat Kami 

akanditimpaazabkarenamerekaselaluberbuatfasik.84 

 

Menurut Dawam Rahardjo dalam Ensiklopedia Al-Qur’annya menjelaskan 

golongan fasik ialah mereka yang berbuat dusta ataswahyu Allah. Sebaliknya 

ialah kelompokiman, dengandiutusnya Nabi Saw 

sebgaiapemegangrisalahperingatan dan informasigembira. Orangituberiman dan 

kemudian melakukan perbaikan terhadap kesalahan-kesalahan yang telah mereka 

perbuat.85 

 

3. (Al-Ahqaf:20) 

 

نْياَ وَاسْتمَْتعَْتمُْ بهَِاٍۚ فاَلْيوَْمَ وَيَوْمَ يعُْرَضُ الَّذِيْنَ كَفرَُوْا عَلَى النَّارِٖۗ  اذَهَْبْتمُْ  طَيبِّٰتِكمُْ فِيْ حَياَتِكُمُ الدُّ

ࣙتجُْزَوْنَ عَذاَبَ الْهُوْنِ بِمَا كنُْتمُْ تسَْتكَْبرُِوْنَ فىِ الَّْرْضِ بِغيَْرِ الْحَقِّ وَبمَِا كنُْتمُْ تفَْسقُوُْنَ   

 

Pada hari saat orang-orang kufur dihadapkan pada neraka, dikatakan 

kepada mereka “ Kamu telah menghabiskan rezeki yang baik dalam kehidupan 

duniamu dan bersenang-senang dengannya. Pada hari ini kamu dibalas dengan 

adzab yang menghinakan karena kamu takabur di bumi, padahal tidak berhak 

untuk sombong dan juga karena kamu selalu durhaka.86 

 

Menurut tafsir Al-Azhar, dijelaskan bahwasannya proses dalam hari 

pembalasan dosa-dosa umat pembangkang selama di dunia, mereka akan 

ditunjukan kondisi tempat neraka yang sangat mengerikan kondisi yang akan 

diterima tersebut. Selain itu juga akan dirincikan bahwa perbuatan mereka selama 

                                                             
84https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 09 September 2022, pukul 21.57) 
85M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur'an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep 

Kunci, cet.2,(Jakarta Selatan: Paramadina, 2002),  h. 424-425 
86https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 10 September 2022, pukul 14.22) 
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di dunia yang dengan angkuhnya melakukan keingkaran terhadap ayat-ayat Allah, 

hal tersebut disampaikan kepada para manusia yang senantiasa melakukan 

perbuatan tersebut. Kelakukan mereka selama di dunia yang hidup dengan 

kemewahan, kesombongan tanpa rasa syukur seakan-akan tidak mempercayai 

bahwa hari pembalasan amal itu nyatam sesungguhnya telah hadir di hadapan 

manusia saat itu. Menuruti hawa nafsu yang tiada batasnya yang terus menerus 

dituruti tanpa ada rasa takut sedikitpun dan mau mengakui bahwa hal tersebut 

sangat sia-sia. Dengan itu manusia akan dibalas dengan adzab yang mengerikan. 

Itu semua akan diadili di hadapan Allah nanti kelak di hari pembalasan amal.87 

 

4. (Al-A’raf:163) 

تْ حَاضِرَةَ الْبحَْرٍِۘ اذِْ يَعْدُوْنَ فىِ السَّبْتِ اذِْ تأَتِْيْهِمْ حِيْتاَنهُُمْ يَوْمَ سَبْتِهِمْ وَسْـَٔلْهُمْ عنَِ الْقرَْيةَِ الَّتيِْ كَانَ 

 نبَْلوُْهُمْ بِمَا كَانوُْا يفَْسقُوُْنَ 
يَوْمَ لَّ يسَْبتِوُْنَ  لَّ تأَتْيِْهِمْْۛ كَذٰلكَِْۛ عًا وَّ  شُرَّ

 

Tanyakanlah kepada mereka tentang negeri yang terletak di dekat laut 

ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabat, yakni ketiak datang kepada 

mereka ikan-ikan yang berada di sekitar mereka bermunculan di permukaan air. 

Padahal, pada hari-hari yang bukanSabatikan-ikan itu tidak 

datangkepadamereka. Demikianlah Kami 

mengujimerekakarenamerekaselalubertindakfasik.88 

 

Menurut tafsir Al-Azharmengartikan, ayat yang 

tergolongdalamkategoriMakkiyah ini mengisahkanbagaimanakondisi para 

pelanggarbudayaataupunaturan yang dianutkaumYahudi. 

Diantaraaturantersebutyaknimengenaiharikesepakatan, dimana 

Sabtumenjadiharitenangdaripekerjaan dunia, 

bahkandalamkeyakinanYahudidijadikansyariat. Mereka yang 

dimaksudadalahmasyarakattepilaut yang senantiasamelampauibatas. Kisah ini 

tidaktercantumdalam kitab agama, Yahudi. Namuncerita yang 

                                                             
87Tafsir al-Azhar, jilid 9, h. 6660-6661 

88https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 3 Oktober 2022, pukul 14.22) 



 51   
 

turuntemurunmengenaihal ini terusdikisahkan. Dalamhal ini 

menjadisebuahperintahkepada Nabi Muhammad, untuk 

melemparkanpertanyaankepadaQuraisy. Cerita yang semuladidapatkandaribisikan 

Jibril langsung ini, menjadiisyarat agar ditanyakankondisiaslinya yang diinggapi 

orang-orang yang melanggaraturanYahuditersebut.89 

 

 

5. (Al-A’raf:165) 

ءِ وَاخََذْناَ الَّذِينَْ ظَلَمُوْا بِعَ  وْۤ ٓ انَجَْيْناَ الَّذِيْنَ ينَْهَوْنَ عنَِ السُّ رُوْا بهِ  ا نسَُوْا مَا ذكُِّ ذاَبٍ ۢ بَ ـيِْسٍ ۢ بمَِا فَلَمَّ

 كَانوُْا يفَْسقُوُْنَ 

 

Maka selepas mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, 

Kami selamatkan orang-orang yang mencegah orang berbuat keburukan dan 

Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim adzab yang keras karena mereka 

selalu berbuat fasik.90 

 

Menurut tafsir Al-Azhar, ayat ini masih mengisahkan terusan dari 

kaumYahudi pelanggar aturan hari Sabtu pada ayat sebelumnya. Yang mana 

mereka terus menerus melanggaradanya aturan tersebut. Mereka yang notabene 

berada di pinggir laut sebagai nelayan, Allah sengaja memberikan nikmat mereka, 

menggoda dengan limpahan  ikan yang tidak sebagaimana hari-hari selain Sabtu. 

Mereka tergiur akan hal tersebut dan terus mencari dalih kebenaran, melanggar 

syariat tersebut, menuruti nafsu duniawi saja. Ayat tersebut mengisahkan kondisi 

adzab yang diterima oleh kaum  itu dan mereka yang juga diselamatkan. Mereka 

yang selamat yaitu yang telah mencegah keburukan, mengingatkan kepada para 

pelanggar syariat bahwa selagi telah memperingatkan akan hal tersebut menjadi 

sebuah kebaikan yang diganjar Allah. Sedang orang-orang yang 

                                                             
89Tafsir al-Azhar, jilid 4, h. 2581-2582 
90https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 3 Oktober 2022, pukul 14.22) 
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tidakpedulidenganadanyapelanggaranbahkantidakberanimengingatkankepada para 

pelanggar itu, niscaya orang-orang tersebutikutdalamkebinasaan.91 

 

 

6. (Al-Ankabut:34) 

نَ السَّمَاۤ اِنَّا مُنْزِلوُْنَ عَلٰىٓ اهَْلِ هٰذِهِ الْقَرْ  ءِ بِمَا كَانوُْا يفَْسقُوُْنَ يةَِ رِجْزًا مِّ  

Sesungguhnya Kami akan menurunkan suatu adzab dari langit kepada 

penduduk negeri ini sebab mereka selalu bertindak fasik.92 

 

Menurut tafsir Al-Azhar menggambarkan terjadinya adzab yang turun atas 

sebuah negeri, dimana negeri tersebut menjadi sasaran atas rencana Allah lewat 

malaikat Jibril. Jibril mengguncangkan sebuah negeri tersebut, kemudian 

membantingnya kembali hingga tiada lain tersisa melainkan kerusakan.93 

 
 

                                                             
91Tafsir al-Azhar, jilid 4, h. 2583-2584 
92https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 5 Oktober 2022, pukul 14.10) 

 
93Tafsir al-Azhar, jilid 7, h. 5425-5426 
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BAB IV 

FASIK DALAM PERSPEKTIF SEMANTIK 

A. Klasifikasi Ayat-Ayat Fasik 

Fasik dibahas kitab suci, secara universal dimaknai dengan sikap abai pada 

perintah Allah. Termasuk di dalamnya dosa besar dan kecil, meski iman kepada 

Allah namun tetap berjalan melanggar larangan-laranganNya dan tidak mematuhi 

seruanNya.1Penjelasan Al-Qur’an jelas menerangkan, terdapat klasifikasi ayat 

fasik. Dari segi aqidah, seorang fasik diterangkan dalam berbagai kelompok yang 

berbeda-beda. Sifat dan perilaku tersebut berlaku dalam berbagai golongan dan 

sifat seseorang dalam aqidah yang dianutnya. Diantara hal tersebut, fasik sebagai 

sebuah perilaku terjadi bukan sebatas pada muslim tapi juga pada kategori kafir.2 

Fasik di sini sebagai pelaku, yang mana mewakili seseorang dalam hal perbuatan 

dan kepribadian. Berdasarkan dua pembedaan tersebut dikategorikan menjadi dua 

yaitu mereka yang muslim dan kafir. Perbedaan diantara keduanya menyangkut 

pembangkangan yang dilakukan. Orang-orang kafir mengingkari Allah dan 

Rasulullah, sedangkan orang-orang muslim ditambah dengan para pemimpin yang 

sah. Uraian detail berkaitan dengan hal tersebut dijelaskan di bawah ini,: 

1. Fasiknya kaum kafir terhadap Allah 

Surah Al-Ma’idah ayat 49 

َّبعِْ  ُ وَلَّ تتَ ُ اِلَيكَْٖۗ وَانَِ احْكمُْ بيَْنَهُمْ بمَِآ انَْزَلَ اللّٰه اهَْوَاۤءَهُمْ وَاحْذرَْهُمْ انَْ يَّفْتنِوُْكَ عَنْۢ بَعضِْ مَآ انَْزَلَ اللّٰه

نَ النَّ  ُ انَْ يُّصِيْبَهُمْ ببَِعْضِ ذنُوُْبهِِمْٖۗ وَانَِّ كَثيِْرًا مِّ اسِ لفَٰسِقوُْنَ فَاِنْ توََلَّوْا فَاعْلمَْ انََّمَا يرُِيدُْ اللّٰه  

Hendaklah kau memutuskan urusan di antara mereka menurut aturan 

yang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka. 

Waspadailah mereka agar mereka tidak memperdayakan kau untuk meninggalkan 

sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling dari 

hukum yang telah diturunkan Allah, ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 

                                                             
1Departemen Pendidikan, kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 

408 
2Rosiska Juliarti “Karakter orang fasik dan cara mengatasinya dalam perspektif Al-

Qur’an” Studi  Tafsir Tematik, 2020, h. 20 
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berkehendak menimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebagian dosa-

dosa mereka. Sesungguhnya banyak dari manusia adalah orang-orang fasik.3 

Menurut tafsir Al-Misbah, ayat ini sebagai seruan dan keharusan dari 

wahyu Allah untuk dikerjakan. Sebab apa yang jadi perintah dan wahyu Allah 

menjadi sebuah konsekuensi daripadanya, dengan itu guna terciptanya 

kemaslahatan. Penekanan pada seruan ini menjadi sangat penting sebagai sebuah 

kehati-hatian sebab para penentang Allah tidak sudah-sudahnya membujuk 

dengan cara-cara licik mereka.4 

2. Fasiknya kaum kafir terhadap Rasulullah 

a. Surah Al-Hadid ayat 26 

يَّتهِِمَا  اِبْرٰهِيْمَ وَجَعلَْناَ فِيْ ذرُِّ نْهُ النُّ وَلقَدَْ ارَْسَلْناَ نوُْحًا وَّ هْتدٍٍَۚ وَكَثيِْرٌ مِّ ةَ وَالْكِتٰبَ فمَِنْهُمْ مُّ مْ فٰسِقوُْنَ بوَُّ  

Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus Nuh dan Ibrahim serta 

memberikan kenabian dan kitab wahyu kepada keturunan keduanya. Di antara 

mereka ada yang menerima petunjuk dan banyak pula di antara mereka yang 

fasik.5 

Dalam tafsir Jalalain dijelaskan, bahwa Nabi Nuh dan Ibrahim menjadi 

utusan Allah serta keturunannya dalam garis kenabian dan al-kitab al-samawi 

(Taurat, Injil, Zabur dan Al-Furqan.Keempat kitab tersebut diwariskan pada 

keturunan Ibrahim yang mana sebagian dari mereka mengimani dan ada pula yang 

fasik.6 

b. Surah Al-Ahqaf ayat 35 

سلُِ وَلَّ تسَْتعَْجِلْ لَّهُمْٖۗ كَانََّهُمْ يوَْمَ يرََوْنَ مَا يوُْعَدُوْ  ا نَ   لَمْ فَاصْبرِْ كَمَا صَبرََ اوُلوُا الْعَزْمِ مِنَ الرُّ يَلْبثَوُْٓ

 فهََلْ يهُْلكَُ الَِّّ الْقَوْمُ الْفٰسِقوُْنَ 
ٍۚ
نْ نَّهَارٍٖۗ بَلٰغٌ ࣙالَِّّ سَاعَةً مِّ  

 

Maka bersabarlah engkau Muhammad sebagaimana ulul azmi yaitu 

orang-orang dengan keteguhan hati dari kalangan para rasul telah bersabar dan 

                                                             
3https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 Agustus 2022, pukul 22.29) 
4Tafsir Al-Mishbah, jilid 3, h. 143 
5https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 21 juni 2022, pukul 01.34) 
6Tafsir jilid 4, h. 2390 
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janganlah meminta agar azab disegerakan untuk mereka. Pada hari ketika 

melihat adzab yang dijanjikan, seolah-olah mereka hanya tinggal di dunia sesaat 

saja pada siang hari. Nasihatmu itu merupakanperingatan dari Allah maka tidak 

ada yang dibinasakan kecuali kaum yang fasik.7 

 

Menurut tafsir Al-Azhar, Allah membangunkan para hambanya yang lalai 

akan buaian kenikmatan hidup dengan harta yang sejatinya itu diperoleh atas 

kehendak Allah juga. Para manusia tersebut tertipu akan keadaan mereka, bahkan 

saking angkuhnya, mereka merasa digdaya atas apa yang dipunyai. Sampai-

sampai mereka hendak mencelakai Muhammad sebagai penyeru kebenaran yang 

mengingatkan mereka akan Tuhan. Ayat tersebut juga menjadi penguat bagi 

Muhammad agar senantiasa bersabar menghadapi para penentang-penentangnya 

dari kaum sendiri. Karena tanggung jawab berat tersebut juga tak lepas dari para 

utusan Allah sebagaimana yang telah berlalu di masa-masa sebelumnya. Para 

Nabi dan Rasul sebelum Muhammad juga tidak kalah menantang dalam hal 

rintangan dan cobaan yang tengah dihadapi. Tiada lain jalan untuk menghadapi 

mereka ialah kesabaran.8 

 

c. Surah Azd-Dzariyat ayat 46 

نْ قبَْلُٖۗ انَِّهُمْ كَانوُْا قَوْمًا فٰسِقِيْنَ  ࣙوَقَوْمَ نوُْحٍ مِّ  

 

Sebelum itu kami telah membinasakan kaum Nuh. Sesungguhnya mereka 

adalah kaum fasik.9 

Menurut tafsir Al-Misbah, yakni Allah telah menghancurkan para kaum di 

saat masa Nabi Nuh, sebab perbuatan fasik mereka. Perbuatan tersebut hampir 

tidak bisa dipisahkan dari laku hidup yang dijalani.10 

                                                             
7https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 08 september 2022, pukul 00.08) 
8Tafsir al-Azhar, jilid 9, h. 6679 

 
9https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 20 Agustus 2022, pukul 20.30) 
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d. Surah Al-Anbiya’ ayat 74 

يْنٰهُ مِنَ الْقرَْيَةِ الَّ وَلوُْطًا اٰتيَْنٰهُ  نجََّ عِلْمًا وَّ ىِٕثَٖۗ اِنَّهُمْ كَانوُْ حُكْمًا وَّ
فٰسِقِينَْ  ا قوَْمَ سَوْءٍ تيِْ كَانتَْ تَّعْمَلُ الْخَبٰۤ  

 

Kepada Luth Kami menganugrahkan hikmah serta ilmu dan 

menyelematkannya dari azab yang telah menimpa penduduk negeri Sodom yang 

melakukan perbuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat lagi 

fasik.11 

Penjelasan tafsir Al-Misbah menerangkan tentang anugrah Allah kepada 

Nabi Luth as dan keselamatan yang diberikan kepadanya dari berbagai gangguan 

yang datang dari masyarakat. Ayat tersebut juga menjelaskan anugrah Allah 

berupa kemampuan Nabi Luth dalam menetapkan hukum atau hikmah dengan 

jalan terbaik yang dipilih serta keselamatan yang diberikan atas siksa yang 

ditimpakan terhadap penduduk negeri (Sadum) yang dihancurkan sebab kekejian 

yang diperbuat yakni homoseksual. Perbuatan tersebut sangatlah keji karena di 

luar fitrah manusia normal, keluar dari hukum moral dan agama. Oleh karena itu 

Nabi Luth telah dimasukan dalam kelompok yang tercurah akan limapahan 

rahmat dan juga golongan orang shaleh.12 

e. Surah As-Shaff  5 

ِ الِيَْكُمْٖۗ فلَمََّ  ُ وَاذِْ قَالَ مُوْسٰى لقِوَْمِه  يٰقَوْمِ لِمَ تؤُْذوُْننَِيْ وَقدَْ تَّعْلمَُوْنَ انَيِّْ رَسوُْلُ اللّٰه ا ازََاغَ اللّٰه ا زَاغُوْٓ

ُ لَّ يَهْدِى الْقَوْمَ الْفٰ  سِقِيْنَ قلُوُْبَهُمْٖۗ وَاللّٰه  

 

Ingatlah saat Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku mengapa 

kau menyakitiku? Padahal engkau sungguh mengetahui bahwa aku adalah utusan 

Allah kepadamu”. Maka ketika mereka berpaling dari perintah Allah, Dia 

                                                                                                                                                                       
10Tafsir Al-Mishbah, jilid 13, h. 99 
11https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 17 Agustus 2022, pukul 21.40) 
12Tafsir Al-Mishbah, jilid 8, h. 91-92 
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memalingkan hati mereka dari kebenaran. Allah tidak memberi petunjuk kepada 

kaum fasik.13 

Menurut tafsir al-Azhar Allah tengah mengisahkan perjalanan Nabi Musa 

saat berkeluh kesah kepada Tuhan atas sikap penentangan umat yang dialami 

terhadap dirinya. Sedang pengakuan mereka dan pengetahuan mereka tentang 

status Nabi Musa sebagai seorang pemimpin di antara mereka. Ia diasingkan, 

dikucilkan ke sebuah negeri yang mana sebab perlakuan Fir’aun terhadap dirinya. 

Padahal kembalinya Musa kepada umatnya hendak mengentaskan mereka dari 

tindasan Raja bengis yang telah ia kalahkan dalam beradu ilmu dan kesaktian. 

Para penyihir tangan kana Fir’aun ditaklukan dalam adu kesaktian, ditunjukan 

kepada umatnya keistimewaan membelah laut demi menyelamatkan mereka dari 

kepungan tantara Fir’aun. Namun tidak kurang-kurangnya mereka tetap 

memberikan kekecewaan pada Musa atas perlakuan yang diterima. Maka 

sesungguhnya Allah telah membalikan hati mereka yang berdusta walaupun pada 

sisi lahirnya mereka mengakui Musa sebagai penyelamat. Lebih dari itu Allah lah 

yang memberikan balasan dari perbuatan durhaka yang mereka lakukan.14 

NB:Pada fase fasik orang mukmin kepada Allah dan fasik orang mukmin 

kepada rasul,penulis sudah berupaya semaksimal mungkin namun tidak 

ditemukannya ayat yang menyatakan fasik orang mukmin kepada Allah dan fasik 

orang mukmin kepada Rasul dan Ulil Amri. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
13https://quran.kemenag.go.id/surah/2/99(diakses pada 30 Agustus 2022, pukul 23.46) 
14Tafsir al-Azhar, jilid 9, h. 7325-7328 
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B. Makna Dasar Fasik 

Maknadasardiartikandenganasalpembentukan kata itu, kata yang 

menjadipembentuk paling dasardarisusunan kata apabila di 

terapkandalamkalimatdenganberbagaitambahannya.15Maknadasar juga 

diistilahkandenganleksikal, maknatunggaldarisebuah kata paling dasar tanpa 

adaimbuhanatauhal-hal lain yang membentukstrukturkalimat.  

Fasik secara etomologis, berasal dari bahasa arab fasaqa. Yang mana 

diterjemahkan dalam pengertian sifat yang enggan/abai akan seruan Allah, 

berlaku dosa besar, berbuat jahat, perilaku buruk meskipun sebenarnya seseorang 

tersebut mengimani Allah dan Rasulullah.16 

Secara kata dasar faasikفا سق berakar kata fisq فسق  dengan maksud keluar 

atau juga melampaui batasan. Seejumlah ungkapan Arab yang menunjukan arti 

tersebut semisal: fasaq al-ruṭabفسق الرطب jika terkelupas biji kurma atau terlepas 

dari kulitnya. Fasaq al-faru فسق الفا ر dengan arti tikus keluar dari sarangnya. 

Kedua ungkapan tersebut menunjukan makna negatif.17 

Perubahan perangkat bentuk pembunyian dan harakatnya dapat menunjukan 

makna lain dari term ini. Fasuqayang sama-sama dengan kata dasarbentukandari 

term tersebutdimaknaidengansesat, atautingginafsubirahinya.18Selain itu beberapa 

makna yang dalamartinegatifsemisal, dusta, maksiatmenjadimaknavariandari term 

dasar ini.  

 

C. Makna Relasional Fasik 

Ketikadikontekskandungan Al-Qur’an, term ini 

berkembangmelahirkansejumlahmaknarelasional. Sehinggamelahirkankonsep 

baru dan beberapa makna yang lebih luasmembawahiistilah-istilah yang 

                                                             
15Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Mnausia, h. 12 
16Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), h. 408 
17Quraish Shihab “Ensiklopedia Al-Qur’an” (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 219 
18Ahadi Syawal, Sifat-Sifat Fasik dalam Al-Qur’an, h. 30 
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memberikansejumlaharti. 

Kebaruanunsuremenjadifactordalampengaruhdariperubahanmaknadasarsebagaima

nadijelaskan di babsebelumnya. Ia juga 

menjadimaknakonotatifdenganpemberianarti yang telahada.  

Adapun makna relasional yang kelak mengerucut kepada weltanschauung 

yang berhasil disimpulkan oleh Izutsu adalah sebagai berikut: 

a) Fasik adalah sinonim dari kafir, berdasarkan al-Taubah: 84 dan al-

Baqarah: 99. 

b) Fasik adalah hanya berbicara tanpa berbuat, dalam artian taat hanya 

dalam lisan, tidak disertai perbuatan. Hal ini berdasarkan Q.S. Al-

Maidah: 25.19 

c) Fasik sama dengan munafik, berdasarkan al-Baqarah: 27, al-A’raf: 

102,at-Taubah 24, 8, 96, 67. 20 

 

D. Welthanschauung Fasik 

Welthanschauungmenjaditahapakhirdari teori ini. 

Lahirnyapengertiankonseptualsejauhlangkah yang ditempuh pada 

sebelumnyamenjaditujuandarikeselurahandari teori semantik. 

Secarakonseptual, hasil akhirsejauh penelitian ini 

menghasilkankonsepsipandangan Al-Qur’an, 

bahwafasikdalamsusunankatanyamengandungspektrum yang menunjukan pada 

sifatmanusia yang bertindaknegatif. Dalamhal ini 

memungkinkanbagisiapasajabertindakperbuatannegatiftersebut. Tidakhanyadalam 

wilayah manusiaberimannamun di luarbataskeimanan pun sangatmemungkinkan 

juga. Perbuatannegatiftersebutmasihsangatumum, yang mana hal ini diarahkan ke 

sikappembangkanganteologis. Pembangkangan ini karenamemangkeingkaran dan 

ketidakimananterhadapTuhan. Berbeda kontekssaatpembangkangantersebutterjadi 

                                                             
19Toshihiko Izutsu,Etika Beragama dalam Qur’an, h. 253. 
20Toshihiko Izutsu,Etika Beragama dalam Qur’an, h. 257. 
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pada orang yang notabeneiman. Konteksnyaadalahkeluputantidak sampai pada 

derajatmembatalkaniman.  

Adapun weltanschauung yang dapat disimpulkan dari kata fasik dalam Al-

Qur’an adalah sebagai berikut: 

1. Fasik adalah bagian dari medan semantik kafir bersama konsep lain 

seperti:fājir/fujūr, żulm, i’tidā’, isrāf dan lain sebagainya.21 

2. Fasik menjadi istilah penting dalam teologi Islam, yang banyak diartikan 

sebagai murtakib kabīrah(yang telah melakukan dosa besar).22 

3. Makna relasional fasik antara lain: 

d) Fasik adalah sinonim dari kafir, berdasarkan al-Taubah: 84 dan al-

Baqarah: 99. 

e) Fasik adalah hanya berbicara tanpa berbuat, dalam artian taat hanya 

dalam lisan, tidak disertai perbuatan. Hal ini berdasarkan Q.S. Al-

Maidah: 25.23 

f) Fasik sama dengan munafik, berdasarkan al-Baqarah: 27, al-A’raf: 

102,at-Taubah 24, 8, 96, 67. 24 

4. Ciri-ciri orang fasik yang digambarkan dalam Q.S. At-Taubah:49-60 di 

antaranya:25 

a) beriman karena takut dengan hukuman Muslim(cari aman) 

b) pada dasarnya sama artinya dengan kafir 

c) berat beribadah 

d) membangkang dari perintah taat 

e) dengki 

f) berluluh kesal/tidak zakat 

Dari karakteristik tersebut, Izutsu beranggapan bahwa orang fasik masih 

dianggap Muslim namun sangat sulit untuk dipercaya dan cenderung memiliki 

sifat munafik. 

                                                             
21Toshihiko Izutsu, Etika Beragama dalam Qur’an, terj. MansuruddinDjoely, (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 1993), h. 251. 
22Toshihiko Izutsu, Etika Beragama dalam Qur’an, 252. 
23Toshihiko Izutsu,Etika Beragama dalam Qur’an, h. 253. 
24Toshihiko Izutsu,Etika Beragama dalam Qur’an, h. 257. 
25Toshihiko Izutsu,Etika Beragama dalam Qur’an, h. 256. 
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5. Fasik berarti tidak menghiraukan perintah Tuhan atau melanggar larangan, 

seperti disebutkan al-Ankabut: 34, al-An’am: 121, al-Baqarah: 282, an-Nur: 4.26 

6. Fasik adalah kebalikan iman, berdasarkan Q.S. Al-Ma’idah: 8,18. 

Minimal, orang fasik tidak sungguh-sungguh dalam beriman (Q.S. Āli Imran: 

110) dan kebanyakan dilakukan oleh Ahli Kitab (Q.S. al-Hadīd: 16 dan 26).27 

7. Fasik berarti lalai, sebagaimana tersebut dalam Q.S. Al-Ḥasyr: 19. 

8. Fasik dapat disebut syirik sebagaimana tercantum dalam Q.S. Yunus: 33 

 

  

                                                             
26Toshihiko Izutsu,Etika Beragama dalam Qur’an, h. 258-259. 
27Toshihiko Izutsu,Etika Beragama dalam Qur’an, h. 259-261. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berlandaskanupayapenelusuranatastemapembahasanskripsi ini, 

dapatdiambilkesimpulan beberapa pointerkait, diantaranya : 

1. Sejumlah 54 kali term 

fasikdenganberbagaigramatikabahasanyadisebutkan kitab suci. 

Pemaknaanterhadapfasik itu sendiriyaitubertolakdariketaatan. 

Sedangarti lain bahasa Arab yang dekatdengan term 

fasiksebandingdenganmunafik, dzalim, ishyan. 

Antonimnyabiasdisandingkandengantaat, taqwa dan ittiba’. Pada 

periodesebelum Qur’an diartikandenganpemberontakan, semasa Al-

Qur’an bermaknapenentangankepadagaris Islam sedangpasca itu 

dikonsepsikandengan kafir.  

2. Bagaimana makna fasik perspektif semantik Toshihiko Izutsukata 

fasik ini memiliki arti yang sangat penting dari sudut pemikiran 

islam, yaitu sebagai istilah kunci yang memiliki arti yang jelas: 

murtakib kabirah, “yang telah melakukan dosa besar”. Namun, 

secara Qur’aniyah, kata terebut tidaklah mengandung arti teknis 

seperti itu. Persamaanstrukturdengan kafir 

membuatkeduanyamemilikigarisabus-abudalampemaknaannya. 

Sebagaimana al-Baydawi menafsirkan bahawa fasik adanya irisan 

kesamaan makna semantik diantara keduanya melahirkan kesulitan 

dalam membedakan penafsiran secara tegas. Pengertian paling 

populer bahwa fasq dimaknai dengan perbuatan menyimpang dari 

hal taat, ketidak taatan kepada Tuhan. 

B. Saran 

 
Selain dilatarbelakangi kegelisahan linguistik, penulisan skripsi ini sejatinya 

juga berawal dari ketertarikan penulis pada metode penafsiran yang ditawarkan 
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oleh Toshihiko Izutsu, yaitu metode semantik. Dengan diperkenalkannya metode 

semantik untuk mengkaji Al-Qur’an, kasus-kasus linguistik seperti makna suatu 

kata, dapat dicarikan jawabannya secara menyeluruh dan lengkap. Dengan 

mengetahui makna Fasik secara menyeluruh, diharapkan menjadi nilai tambah 

bagi masyarakat luas. Selain mengetahui cara memperoleh makna konseptual, 

juga mengetahui makna konseptual itu sendiri. Sehingga, penelitian ini berusaha 

mengupas kedua manfaat itu. Setelah itu, pembaca dapat melakukan kajian 

mandiri tentang makna semantik suatu kata yang dirasa penting.  

Kiranya masih banyak kata-kata kunci dalam kehidupan sehari-hari, yang 

juga merupakan kata-kata kunci dalam Al-Qur’an, yang belum sempat dicarikan 

makna konseptualnya. Hal ini dirasa penting mengingat dunia bahasa senantiasa 

berkembang. Begitu pula dengan perubahan makna. Masyarakat Muslim sepakat 

bahwa Al-Qur’an adalah sumber hukum tertinggi, pedoman utama dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dikhawatirkan terjadi suatu 

pergeseran makna, atau bahkan degradasi makna, di mana suatu kata penting 

dalam Al-Qur’an mengalami perubahan makna menjadi bernilai rendah atau 

memiliki konotasi negatif, ketika berada di luar Al-Qur’an. Dengan metode 

semantik ini, diharapkan dapat mencegah kekhawatiran tersebut. 
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